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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Bank Perkereditan Rakyat 
Syariah sebagai lembaga intermediasi dalam penyaluran pembiayaan UMKM, 
dimana BPRS mempunyai peranan penting dalam pengembangan UMKM. 
Penelitian ini adalah penelitian perbankan syariah dengan menggunakan 
pendekatan study kasus pada BPRS di Indonesia, dalam hal ini untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen yaitu CAR, DPK, dan NPF 
berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, data yang digunakan adalah data sekunder yaitu 
laporan keuangan statistic perbankan syariah, data bulanan rentan waktu 60 
bulan, yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan, dan teknik 
yang digunakan purposive sampling. Metode analisis analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier bergganda dengan menggunakan uji asumsi 
klasik, uji hipotesis yang dilakukan uji t, uji f dan koefisien determinasi 
Rsquare R² dengan taraf signifikan 5% dan pengelolan data dalam penelitian 
ini menggunakan Eviews 8. Hasil analisis secara simultan dengan tinggkat 
siggnifikan 0,05 diketahui hasil uji regresi bahwa variabel Capital adequacy 
ratio, dana pihak ketiga  dan non performing financing berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan UMKM. Ketiga variabel dalam penelitian ini mampu 
perubahan sebesar 91,17% sisanya 8.83% dipengaruhi variabel lainya. Secara 
parsial dengan tingkat signifikan 0.05 variabel Capital adequacy ratio 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM pada BPRS di 
Indonesia. Variabel Dana pihak ketiga berpenggaruh signifikan terhadap 
pembiayaan UMKM pada BPRS di Indonesia dan variabel Non performing 
financing berpengaruh signifikan terhadap pembiayan UMKM pada BPRS di 
Indonesia. Sehingga Ha1 diterima , Ha2 dan Ha3 diterima. 








          
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 























Alhamdulillah puji syukur saya kehadirat Allah SWT serta salawat kepada 
nabi Muhammad SAW, atas selesainya skripsi ini. Dan rasa bangga amat 
dalam penulis mempersembahkan karya tulis ini kepada orang-orang 
tersayang, teruntuk: 
1. Ayahanda tercinta Samsudin dan Ibunda tersayang Mustini, yang tiada 
henti-hentinnya berdo’a  dan memberikan dukuang baik secara materi 
maupun moral serta berjuang untuk keberhasilanku dan  memberi cinta 
dan kasih sayang dalam mendidikku. 
2. Kakakku Sri Sundari, Eis Kurnia Sari, adikku tersayang Satria 
Pajajaran, dan kedua keponakan Chella Mauchi dan Putra. Terima 
kasih atas kasih sayang dalam memberi semangat.  
3. Keluarga kedua ku, tante Maya sari, om Karman, dan keponakanku 
Zulia Rahmawati, Asfa Fadyah Safiqoh. Yang telah mendoakan dan  
selalu mendukung dalam keadaan apapun, serta menhibur. 
4. Sahabat tercinta dan seperjuanganku “the n3hpil” Heni Zelvia Beltha, 
Pipin Desmawati, lingga Elok Agustin, Novia Putri, Nafiatur 
Febriyanti (fia). Terima kasih selalu memberi semangat, selalu berada 
disisku dalam kondisi apapun, tanpa kalian aku kesepian, dan selalu 
mendengarkan keluh kesahku selama ini. Tanpa kalian aku bukan siap-
siapa, dan terima kasih untuk persahabatan yang kita jalin selama ini, 
semoga persahabatan kita hingga ke jannah, aamiin. 
  
 
5. sahabatku terkasih “gimik Squad” echa, adhe, ajeng dan nunun(nurul) 
terima kasih atas doa dan dukunganya yang selalu memberi semangat 
sehinga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
6. Sahabat SMK yang tersayang Mesilia Noresa, Siska, Meilla terima 
kasih atas doa dan dukunganya dan selalu member semangat sehina 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
7. Almamaterku UIN Raden Intan Lampung, yang aku banggakan 




















Penulis Neneng Ratna Sari, dilahirkan di desa Gedung Sri Mulyo, Mesuji 
pada tanggal 01 Januari 1994, anak ketiga dari pasangan Bapak Samsudin dan Ibu 
Mustini. Pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar (SD) 03 Rejomulyo dan selesai 
pada tahun 2007, kemudian melanjutkan sekolah di SMP Negri 2 Way Serdang 
dan selesai pada tahun 2010, dan melanjutkan sekolah di SMK Kesehatan Mitra 
Bangsa dan selesai pada tahun 2013 dan mengikuti pendidikan perguruan tingkat 
tinggi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung 




Bandar Lampung, 31 July 2019 
  Yang Membuat, 
 
 












Puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yan telah 
melimpahkan rahmat serta karunia-Nya, dan shalawat serta salam selalu 
tercurahkan kehadiran baginda Nabi Muhammad SAW sehingga sampai saat 
ini penulis diberikan kesehatan, kemudahan, serta kelancaran dalam 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGARUH CAPIRAL ADEQUACY 
RATIO, DANA PIHAK KETIGA DAN NON FERPORMING 
FINANCING TERHADAP PEMBIAYAAN UMKM DI BANK 
PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH PERIODE 2013-2017”Dalam 
penyelesain skripsi penulis menyadari bahwa masih jauh dari kesempurnaan 
dan masih banyak kekurangan, maka dari itu kritik dan saran dari semua pihak 
sangat penulis harapkan. Penelitian ini merupakan tugas akhir dari program 
studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Uin Raden Intan 
Lampung. Untuk itu dengan penuh  rasa syukur, penulis mengucapkan terima 
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan 
bimbingan  dan doa, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik. Dalam kesempatan ini penulis ingin menucapkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Dr. Ruslan Abdul Ghofur, M.S.I selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI). 
2. Bapak Dr. Moh, Bahrudin, M.A selaku pembimbing I yang telah 
memberikan bimbinang dan masukan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
  
 
3. Bapak Agus Kurniawan, S.E., M.S.Ak. selaku pembimbing II yang telah 
meluangkan waktunya dan penuh kesabaran dalam memberikan arahan 
serta kemudahan dalam membimbing dan selalu memberikan motivasi 
sehinga skripsi ini selesai. 
4. Ibu Erike Anggraini, M.E.Sy., D.B.A. dan bapak Muhammad Kurniawan 
M.E.Sy selaku ketua jurusan dan sekretaris jurusan perbankan syariah 
yang senantiasa sabar dalam memberikan arahan serta motivasi dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
5. Bapak dan ibu Dosen serta Karyawan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Raden Intan Lampung yang telah memberikan ilmu serta 
motivasi yang bermanfaat kepada penulis sehingga  dapat menyelesaikan 
studi. 
6. Pimpinan dan karyawan perpustakaan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam dan institute yang telah memberikan informasi, data, referensi dan 
lain-lain. 
7. Seluruh teman- teman angkatan 2015, khususnya Perbankan Syariah kelas 
D dan teman-teman KKN Tanjung Sari 1, Palas, Lampun Selatan yang 
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih untuk persahabatan 
yang tidak akan penulis lupakan. 
8. Semua pihak yang mendukungan dan memberikan motivasi sehingga 
terselesaikan skripsi ini dengan lancar. 
 
Bandar Lampung, 27 juli 2019 
Penulis 
 






HALAMAN JUDUL ................................................................................ . i      
ABSTRAK ................................................................................................  ii        
PERSETUJUAN ......................................................................................  iii 
PENGESAHAN .......................................................................................  iv  
MOTTO ..................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN ...................................................................................   vi    
RIWAYAT HIDUP ...............................................................................  viii   
KATA PENGANTAR ............................................................................   ix  
DAFTAR ISI ...........................................................................................  xii   
DAFTAR TABEL..................................................................................  xiii 
DAFTAR GAMBAR .............................................................................  xiv  
DAFTAR LAMPIRAN ..........................................................................  xv 
 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul .............................................................................  1 
B. Alasan Memilih Judul ....................................................................  3  
C. Latar Belakang ...............................................................................  4 
D. Rumusan Masalah ........................................................................  13  
E. Tujuan Penelitian .........................................................................  13 
F. Manfaat Penelitian .......................................................................  14  
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Bank Perkreditan Rakyat Syariah ................................................  15 
B. Pembiayaan ..................................................................................  23 
C. Usaha Mikro Kecil dan Menengah ..............................................  29 
D. Capital Adequacy Ratio ...............................................................  36    
E. Dana Pihak Ketiga........................................................................  38 
F. Non Performing Financing ..........................................................  42  
G. Tinjauan Pustaka ........................................................................... 42 
H. Kerangka Pikir .............................................................................  46 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian ............................................  54 
B. Populasi dan Sample Penelitian ...................................................  54 
C. Jenis dan Sumber Data .................................................................  55 
D. Defenisi Operasional Penelitian ...................................................  56 
E. Metode Pengumpulan Data ..........................................................  58 
F. Metode Analisis Data ...................................................................  59  
1. Uji Asumsi Klasik…………………………………………… 60 
a. Uji Normalitas ..................................................................  60  
b. Uji Multikolinieritas .........................................................  61 
c. Uji Autokorelasi ...............................................................  62 
d. Uji heteroskedasitas .........................................................  62 
2. Uji Hipotesis...........................................................................  62 
a. Uji Koefisien Determinasi................................................  63  
b. Uji Secara Individual atau  Persial ...................................  63 
c. Uji Secara Serentak atau Simultan ...................................  64 
 
BAB IV ANALISIS DATA 
A. Deskriptif Objek Penelitian .................................................  65 
B. Analisis Data .......................................................................  68 
C. Hasil Penelitian ...................................................................  73 
D. Pembahasan .........................................................................  78 
 
BAB V KESIMPULAN 
A. Kesimpulan .........................................................................  89 












Tabel 1.1 Presentase Plafon Pembiayaan UMKM Periode  2013-2017 ....  6 
Tabel 1.2 Pembiayaan Bank Perkreditan Rakyat Syariah berdasarkan golonan 
pembiayaan Periode 2013-2019 (dalam jutaan rupiah) .............................  8 
Tabel 1.3 Presentase Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah Periode  2013-2017 ...........................................................  9 
Tabel 1.4  Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) Periode 2013-2017  ..........  10 
Tabel 1.5 Jumlah Non Performing Financing (NPF) Pada Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah Tahun 2013-2017 ............................................................. 11 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif ............................................. 69 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas ................................................................  71 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas.......................................................  72 
Tabel 4.4 Hasil Autokorelasi....................................................................  73 
Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedasitas ........................................................ 74 
Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda  ..........................................  75 










Gambar Halaman  

























DAFTAR  LAMPIRAN 
 
1. Data Excel Pengolahan Eviews 8 
2. Uji  Autokorelasi 
3. Uji Heteroskedasitas 
4. Uji Multikoliniearitas 
5. Uji Normalitas 
6. Uji Regresi Linier Berganda 
7. Surat Pernyataan  
8. Surat Konsultasi 








A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak 
Ketiga dan Non Performing Fanancing  Terhadap Pembiayaan 
UMKM pada BPRS di Indonesia Periode 2013-2017 Sebagai kerangka 
awal sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih 
dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari 
kekeliruan bagi pembaca yang tertuang dalam penegasan judul. Oleh 
karena itu diperlukan adanya pembatasan arti kalimat dalam skripsi ini, 
dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang 
dimaksud yaitu : 
1. Pengaruh adalah akibat asosiatif yang mencari pertautan nilai antara 
variabel dengan variabel lainya .
1
 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah gambaran menenai kemampuan 
Bank Syariah mampu memenuhi kecukupan modalnya
2
 
3. Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun oleh perbankan 




                                                             
1
 Sugiyono, Penelitian Administratif  (Bandung: Alfabeta, 2001),  h. 39 
2
 Muhammad, Manajemen  Dana Bank  Syariah  (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 257 
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4. Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan bermasalah yan 
disalurkan oleh bank kepada nasabah tidak dapat melakukan 




5. Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 
kepihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga dengan kata lain, pembiayaan 




6. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kelompok usaha 




Dengan penjelasan diatas, penulis dalam penelitian ini akan 
meneliti tentang keterkaitan atau pengaruh antara variabel-variabel dalam 
judul tersebut. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Capital 
Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing Terhadap 
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2016), h. 41 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
Peranan UMKM pada pertumbuhan ekonomi sangat besar dan 
menjadi primadona disemua kalangan masyarakat Indonesia, dan 
semakin meningkat pembiayaan umkm sangat berpengaruh terhadap 
perekonomian Indonesia dan mengurangi pengangguran. modal yang 
dimiliki oleh BPRS dari tahun ketahun semakin meningkat, dan ada 
beberapa rasio yang mempengaruhi pembiayaan UMKM yaitu Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Dan Non 
Performing Financing ( NPF). Penulis tertarik meneliti karena aspek-
aspek tersebut sebagai factor dalam penentu penyaluran pembiayaan 
UMKM.  
2. Secara Subjektif 
a. Memberikan pengetahuan bagi penulis dan pembaca, dan 
memberikan wawasan kepada nasabah dalam melakukan 
pembiayaan di Bank Perkreditan Rakyat Syariah, dan bagi pihak 
Bank Syariah lebih meningkatkan pembiayaan disektor UMKM. 
b. Memberikan pengetahuan bagi penulis dan pembaca, dan pokok 
pembahasan dalam skripsi ini sesuai ilmu yang dipelajari penulis di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam study Perbankan Syariah. 
Merupakan kajian ilmu yang berkaitan dengan bank dan lembaga 




C. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah menempatkan peningkatan kesejahteraan rakyat 
Indonesia sebagai prioritas utama dalam pembangunan nasional, Upaya 
menjadikan kesejahteraan rakyat sebagai salah satu fokus pembangunan 
nasional karena apabila perekonomian Indonesia diletakkan dalam suatu 
kuadran, dapat dilihat bahwa sebagian besar kegiatan perekonomian 
Indonesia berada pada perekonomian tradisional yang ditandai dengan 
sektor usaha kerakyatan yang bersifat labor intensive, yaitu sektor UMKM 
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah).
7
  
Dalam upaya mendorong pembangunan nasional, pemerintah 
memberikan dukungan yang komprehensif terhadap sector UMKM karena 
dengan memberikan dukungan kepada sekror UMKM dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan meningkatkan usaha bagi masyarakat dikalangan  
bawah dan pengaruh terhadap perekonomian Indonesia. Dan lebih focus 
pada sector UMKM karena sector UMKM tahan terhadap krisis dan 
memberikan sumbangan terbesar bagi perekonomian. 
Peran UMKM  pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak 
diragukan lagi. Karena jumlah UMKM di Indonesia mencapai 56 juta unit 
dan menyumbang 60 persen dari total gross domestic product (GDP) dan 
menampung 97%  dari total tenaga kerja pada tahun 2012.
8
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 Siti Haura Ibtisamah,  Analisis Peranan Pembiayaan Warung Mikro Di Bank Syariah 
Mandiri Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah Umkm (Penelitian, 91 2017), 1. 
8
 Luthfia Fajriaty .Pengaruh  FDR,ROA dan CAR Terhadap Pembiayaan Sektor UMKM 




Data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Badan Pusat 
Statistik, dan United Nation Population Fund, memprediksi jumlah pelaku 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia pada 2018 
sebanyak 58,97 juta orang. Sedangkan jumlah penduduk Indonesia pada 
tahun 2018 diprediksi mencapai 265 juta jiwa. Deputi Bidang Pembiayaan 
Kementerian Koperasi dan UKM (Kemkop UKM) Yuana Sutyowati 
mengatakan jumlah usaha mikro ada sebanyak 58,91 juta unit, usaha kecil 
59.260 unit dan usaha besar 4.987unit.
9
  
Semakin meningkat pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank 
kepada pelaku usaha UMKM dapat mengurangi pengangguran di 
Indonesia dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
perekonomian Indonesia. Dan ini menunjukan bahwa pelaku UMKM di 
Indonesia sangat besar dibandingkan dengan perusahaan lain. Produk 
UMKM yang dipasarkan adalah produk lokal  dan UMKM juga memiliki 
daya serap tenaga kerja yang tinggi. Oleh karena itu UMKM memiliki 
kelebihan yang tinggi dibandingkan perusahaan yang ada di Indoenesia. 
Kegiatan  riset yang dilakukan UKM Center FEB UI yang 
berkaitan dengan dunia UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di 
Indonesia di tahun 2018. Menurut riset mereka, perkembangan UMKM di 
tanah air mengalami dua hambatan utama, yakni kesulitan modal dan 
pemasaran. Permasalahan modal menghambat para pelaku UMKM untuk 
                                                             
9
 “Jumlah Pelaku UMKM 2018” (On-line), tersedia di: http://www.keuangan.kontan.co.id 
(22 Februari 2019). 
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melakukan ekspansi usaha dan naik kelas. Permasalahan ini sangat terkait 
dengan urusan akses pembiayaan.
10
 
Berdasarkan fakta riset UKM Center Feb UI  masalah utama 
pelaku umkm adalah modal yang membuat ruang gerak pelaku usaha tidak 
bisa mengembangkan usahanya lebih luas lagi hal ini disebabkan oleh 
lembaga keuangan bank  yang bersifat formal dan sulitnya syarat 
pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah, oleh karena 
itu  para pelaku UMKM memilih lembaga keuangan lainya yang 
memberikan pembiayaan dengan persyaratan mudah sebagai altenatif 
pembiayaan untuk menambah modal usaha pelaku UMKM. Dari beberapa 
permasalahan di atas maka bank sentral mengeluarkan Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) No 14/22/PBI/2012 tentang pemberian kredit bank umum 
dan bantuan teknis pada pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah 
yaitu :  
Tabel 1.1 
Presentase Plafon Pembiayaan UMKM Tahun 2013-2019 
Tahun Presentase Plafon Pembiayaan UMKM Tahun 2013-2018 
2013 Sesuai dengan kemampuan bank 
2014 Sesuai dengan kemampuan bank 
2015 Sekurang-kurangnya 5% dari total pembiayaan 
2016 Sekurang-kurangnya 10% dari total pembiayaan 
2017 Sekurang-kurangnya 15% dari total pembiayaan 
2018 Sekurang-kurangnya 20% dari total pembiayaan 
2019 Sekurang-kurangnya 25% dari total pembiayaan 
Sumber : PBI No.14/22/PBI/2012 
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 “Isu Pembiayaan Ekonomi Kreatif Dan Kreatif”. (On-line), tersedia di: http:// 
www.ui.ac.id/berita/umkm-2018.html (22 Februari 2019). 
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Pada tahun 2013 dan 2014, PBI menetapkan Plafon pembiayaan 
UMKM untuk perbankan  sesuai dengan kemampuan masing-masing 
bank. Tahun 2015, plafon pembiayaan dinaikan 5% setiap tahunnya dan 




Berdasarkan kebijakan yang dikeluarkan oleh Bank Sentral  
memberikan dukungan terhadap pembiayaan yang disalurkan oleh 
lembaga keuangan Bank dengan prinsip bagi hasil. Yang bertujuan untuk 
mengoftimalkan penyaluran pembiayaan bagi pelaku UMKM   dan dapat 
memberikan kontribusi peluang bagi nasabah UMKM dalam perluasan 
usaha serta meningkatkan perkembangan usahanya sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan meningkatkan perekonomian. 
Dalam statistic Bank Indonesia, perkembangan bank syariah sangat 
memberikan kemajaun setiap tahunnya, yang dimana 5 tahun terakhir 
pembiayaan terhadap umkm flutuaktif dengan ditandai penyaluran 
pembiayaan yang dilakuan oleh Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, 
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Persentase Pembiayaan BUS, UUS, dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
Dalam Penyaluran Pembiayaan UMKM (dalam milyaran) 
 
Indikasi 2013 2014 2015 2016 2017 
BUS 32.904.000 33.904.000 26.650.000 28.675.000 28.973.000 
UUS 5.521.000 6.301.000 6.732.000 8.334.000 8.895.000 
BPRS 2.620.263 3.005.858 3.377.987 3.570.606 3.767.877 
Sumber: statistic perbankan syariah 
 Dapat disimpulkan dari tabel 1.2 bahwa penyaluran pembiayaan 
yang diberikan oleh Bank Bank Perkreditan Rakyat Syariah dalam 
penyaluran pembiayaan terhadap pembiayaan umkm meningkat 5 tahun 
terakhir yaitu pada tahun 2013 penyaluran pembiayaan sebesar 2.620.263, 
sehingga pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar  14,17% 
sehingga menjadi 3.005.858 dan pada 2015 mengalami peningkatan 
sebesar 12,38% menjadi 3.377.987 pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 5,70% menjadi 3.570.606  dan  2017 mengalami 
peningkatan sebesar  5,52% menjadi 3.767.877 sehingga  pada tiga tahun 
terakhir mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 2014 sampai 2017.  
Bank Umum Syarih flutuaktif yaitu pada tahun 2013 sebesar 
32.904.000 kemudian pada tahun 2014  mengalami peningkatan sebesar 
3,14% menjadi 33.904.000,  pada tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 92,13% menjadi 26.650.000 dan pada 2016  mengalami 
peningkatan sebesar 7,60 % menjadi 28.675.000 lalu 2017 mengalami 
peningkatan menjadi 28.973.000.  
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Unit Usaha Syariah dalam menyalurkan pembiayaan setiap 
tahunnya mengalami peningkat yaitu tahun 2013 sebesar 5.521.000 lalu 
pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 6.301.000, tahun 2015 
sebesar 6.732.000 dan pada tahun 2016 sebesar 8.334.000 sampai 2017 
sebesar 8.895.000  ini dikarenakan semakin meningkatnya dana pihak 
ketiga sehingga pembiayaan pun meningkat setiap tahunnya dan dan 
flutuaktif karena dalam penyaluran pembiayaan BPRS menerapkan 
prisnsip hati-kehatian. Dari ketiga lembaga perbankan yaitu BUS,UUS dan 
BPRS memberikan kontribusi yang signifikan tehadap pembiayaan umkm 
akan tetapi dari ketiga lembaga tersebut dalam Penyaluran pembiayaan 
UMKM  penyaluran BUS paling besar dalam menyalurkan pembiayaan, 
setelah BUS ada UUS yang cukup besar dalam penyaluran pembiayaan 
dibandingkan dengan BPRS. Lalu pembiayaan yang disalurkan  oleh 
BPRS kecil dibandingkan dengan BUS dan UUS ini dikarenakan modal 
BPRS masih Kecil untuk skala pembiayaan yang besar. Akan tetapi BPRS 
sebagai lembaga intermediasi yang signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan yang ditandai dengan penyaluran pembiayaan setiap tahunya 
meningkat. 
Dalam strateginya operasionalnya BPRS tidak bersifat menunggu 
akan tetapi lebih aktif bersosialisasi terhadap para pelaku usaha umkm 
yang dapat diberikan tambahan modal, sehingga memiliki prospek bisnis 
yang bagus, serta BPRS juga  memilih jenis usaha yang waktu perputaran 
usahanya jangka pendek dengan mengutamakn skala usaha menengah 
10 
 
kecil dan bprs juga  melihat pansa pasar, tingkat kejenuhan serta tingkat 
kompetitifnya kepada produk yang akan diberikan pembiayaan
12
  
Adapun pembiayaan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
Berdasarkan golongan pembiayaan yaitu : 
Table 1.3 
Pembiayaan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Berdasarkan 
Golongan Pembiayaan Tahun 2013-2017 ( Rp juta) 
Golongan 
pembiayaan 








1.813.230 1.999.051 2.387.184 3.091.950 3.996.74 
Sumber: statistic perbankan syariah 2013-3017 
 
Berdasarkan dari data dia atas maka pembiayaan yang disalurkan 
oleh BPRS kepada nasabah meningkat dari tahun ketahun. Dalam 
pengembangan pembiayaan yang diberikan oleh BPRS   dalam penelitian 
ini di pengaruhi oleh tiga faktor yang pertama modal yang dimiliki oleh 
BPRS.  Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 Pasal 2 
ayat 1 tercantum bank wajib menyediakan modal sebesar 8% dari asset 
tertimbang menurut resiko (ATMR) yang dilihat dari Capital Adequacy  
Ratio (CAR).
13
 Berikut ini data CAR pada tahun 2013-2017 
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Presentase Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah Tahun 2013-2017 






 Sumber : statistic perbankan syariah 2013-3017 
Berdasarkan data diatas, perkembangan CAR cukup fluktuatif. 
Pada tahun 2014 persentase CAR mengalami kenaikan 0.69% 
dibandingkan 2013 yaitu 22,08% menjadi 22,77 %. Pada tahun 2015 
mengalami penurunan  sebesar 1,3%. pada tahun 2016 CAR mengalami 
kenaikan kembali sebesar 0,26%. Dan pada tahun 2017 CAR kembali 
mengalami penurunan sebesar 0,92%.  
Menurut  teori Muhammad  Semakin tinggi  nilai CAR maka 
semakin besar modal yang dimiliki oleh bank. Dan pembiayaan usaha 
mikro, kecil dan menegah yang diberikan semakin meningkat.
14
  
Selain modal yang mempengaruhi pembiayaan ada juga Dana 
Pihak Ketiga (DPK) juga mempengaruhi penyaluran pembiayaan UMKM. 
BPRS menghimpun dana  dalam bentuk tabungan dan deposito, dan BPRS 
tidak melakukan lalu lintas pembayaraan. Semua dana yang didapat dari 
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana terpenting bagi kegiatan 
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operasional yang berasal dari sumber dana pihak ketiga (DPK). Sebagai 
berikut dana pihak ketiga (DPK). 
Tabel 1.5 
Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah pada tahun 2013- 2017 






 Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2013-2017 
Berdasarkan data di atas, dana pihak ketiga semakin meningkat 
dari tahun-ketahun, berarti masyarakat sudah percaya menginvestasikan 
dananya kepada bank perkreditan rakyat syariah. Menurut Achmad 
semakin meningkat dana pihak ketiga maka semakin meningkat dalam 
penyaluran pembiayaan kepada nasabah dan DPK yang dimiliki oleh bank 
meningkat. 
Pembiayaan UMKM semakin meningkat pada BPRS ini 
disebabkan oleh  faktor penentu pengembangan pembiayaan UMKM dari 
tahun ketahun mengalami peningkatan, hal ini  merupakan factor dari 
penentu pembiayaan UMKM pada BPRS  yaitu CAR dan DPK meningkat 
secara Signifikan .  
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Ada factor lain yang harus diperhartikan dalam pengembangan 
pembiayaan UMKM yaitu pembiayaan bermasalah (Non Performing 
Financing) karena pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS tidak semua 
sehat tetapi ada juga yang bermasalah seperti kredit macet. Menurut 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013, secara netto lebih dari 
5% dari total kredit dan penyelesaianya, bersifat komplek jika pembiayaan 
bermasalah akan mengganggu profitabilitas bank syariah yang akan 
mengakibatkan kerugian dan berhentinya operasional karena bank syariah 
masih memiliki modal yang kecil. Adapun data Non Performing 
Financing (NPF) tahun 2013-2017. 
Tabel 1.6 
Persentase jumlah Non Performing Financing (NPF) Pada Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah Tahun 2013-2017 






Sumber : Statistic Perbankan Syariah 2013-2014 
Berdasarkan data diatas pada tahun 2014 NPF mengalami 
peningkatan sebesar 2,47% yang awalnya 2013 sebesar 6.50% menjadi 
8.97 % pada tahun 2014. Tahun 2015 mengalami penurun sebesar 0.77%, 
sedangkan pada tahun 2016-2017 mengalami peningkatan yang sangat 
14 
 
signifikan hal ini disebabkan karena semakin banyaknya pembiayaan yang 
disalurkan oleh BPRS kepada nasabah. 
Non Performing Financing (NPF) adalah suatu keadaan dimana 
nasabah sudah tidak sanggup lagi membayar seluruh atau sebagian 
kewajiban yang sudah disepakati di awal.
15
 Dalam jurnal Wuri Arianti N.P 
dan Harjun Muharam menurut teori Syafi’i Antonio pengendalian biaya 
mempunyai hubungan terhadap kinerja lembaga perbankan, sehingga 
semakin tinggi tingkat NPF maka, akan semakin  kecil jumlah pembiayaan 
yang disalurkan dan akan menyebabkan permintaan pembiayaan oleh 
masyarakat menurun. Sebaliknya samkin rendah NPF maka semakin 
tinggi permintaan pembiayaan oleh masyarakat.
16
  
Beberapa penelitian tentang CAR, DPK dan NPF terhadap 
pembiayaan UMKM menunjukan perbedaan hasil peneletian  secara 
positif dan negatif yaitu: 
Jamilah (2016) Ahmira Nahrawi (2017), dan Mahda Afsari (2017) 
mengatakan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap pembiayaan 
UMKM. Dan Wuri Arianti (2011), Eva Nurul Khasanah (2018) dan 
Luthfia Fajriati (2018) mengatakan  bahwa Capital Adequacy Ratio 
berpengaruh negatif terhadap  pembiayaan UMKM,   menurut Eva Nurul 
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 H.Muklis/ Thoatul wahdaniyah. Pengaruh DPK, Inflansi, Dan NFP Terhadap 
Pembiayaan UKM, studi pada Bank Syariah di Indonesia 2012-2013. Jurnal Islaminomic Vol .v. 
No.2, Agustus 2016 
16
 Dika Meidawati, Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK),dan Non Performing Financing 
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2013-2017). Skripsi Universitas Islam Raden Intan, Lampung. 
15 
 
Khasanah, Luthfia Fajriati dan Wuri Arianti CAR berpengaruh negatif 
terhadap pembiayaan UMKM. Karena CAR Modal digunakan untuk 
mengantisipasi serta menampung kerugian-kerugian yang diakibatkan oleh 
operasional Bank dan CAR juga digunakan sebagai indicator kempampuan 
bank untuk menutupi penurunan aktiva yang beresiko, sehingga CAR 
tidak bisa dijadikan sebagai acuan dalam penyaluran pembiayaan  
Selanjutnya Eva Nurul Khasanah (2018) Cahya (2013)  dan 
Mukhlis dkk (2016) mengatakan bahwa DPK berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan UMKM. Dan Debby dan Ayu (2018) mengatakan bahwa 
DPK  berpengaruh negatif  terhadap pembiayaan. Menurut debby dan ayu 
Dana pihak ketia tidak berpengaruh karena adanya pembengkakan 
pembiayaan yang lain terjadi seperti pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan murabahah sehina menharuskan bank banyak mengeluarkan 
pembiayaan yang cukup besar. 
Selanjutnya: Ahmira Ahmad Nahrawi (2017), Mukhlis (2017), dan 
Luthfia Fajriaty (2018) mengatakan bahwa Non Performing financing 
berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM . Dan Eva Nurul 
Khasanah (2018)  dan Wuri (2017) yang mengatakan bahwa NPF 
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan sector UMKM. menurut Eva 
dan Wuri NPF berpengaruh  negatif terhadap pembiayaan karena tingginya 
NPF tidak mempengaruhi penyaluran pembiayaan karena bank lebih 
banyak mengalokasikan dananya kepembiayaan lain dan NPF tidak dapat 
digunakan untuk memprediksi volume kredit. 
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Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu  
terletak pada objek penelitian jika penelitian terdahulu mengunakan 
Perbankan Syariah, BNI Syariah, Bank Umum Syariah, sedangkan peneliti 
menggunakan Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Adapun variabel 
Independen (x) penelitian terdahulu yaitu X1 dana pihak ketiga, X2  
Inflansi, X3 non performin financing dan X4 capital adequacy ratio 
sedangkan peneliti menggunakan tiga variabel (X) yaitu X1 capital 
adequacy ratio X2 dana pihak ketiga X3 non performin financing 
Penelitian ini dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
periode 2013-2017. Alasan mengambil BPRS karna pembiayaan yang 
disalurkan BPRS 5 tahun terakhir mengalami peningkatan yang signifikan 
walaupun dibandingkan dengan pembiayaan yang disalurkan BUS dan 
UUS  lebih besar dari pada BPRS. 
Berdasarkan pemaparan permasalahan  diatas  serta beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang saling kontradiksi dan jumlah pembiayaan yang 
disalurkan oleh BPRS kepada nasabah UMKM dari 2013-2017 mengalami 
peningkatan dan factor yang mempenaruhi pembiayaan UMKM yaitu 
CAR, DPK dan NPF juga meningkat. sehingga peneliti tertarik ingin 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, 
Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Finnacing   Terhadap Pembiayaan 





D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini lebih 
fokus dan tepat sasaran pada permasalahan yang akan diteliti maka akan 
dibatasi oleh variabel-variabel yang akan dipengaruhi Pembiayaan UMKM. 
Variabel-variabel tersebut yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) Dana Pihak 
Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing (NPF) pada Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2013-2017. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), 
dan Non Performing Financing (NPF)  berpengaruh secara parsial 
terhadap pembiayaan Usaha  Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah  di Indonesia periode  2013-
2017? 
2. Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK) 
dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara simultan 
terhadap pembiayaan UMKM pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah  
di Indonesia periode  2013-2017? 
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana 
Pihak Ketiga (DPK), dan Non Performing Financing ( NPF) 
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berpengaruh secara parsial terhadap pembiayaan Usaha  Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) pada bank perkreditan rakyat syariah  di 
Indonesia periode  2013-2017  
2. Untuk mengetahui Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana 
Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing (NPF) 
berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan UMKM pada bank 
perkreditan rakyat syariah  di Indonesia periode  2013-2017 
 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan lainya,lebih rinci sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi penulis  
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang ekonomi 
dan lembaga keuangan syariah pada bank perkreditan rakyat syariah 
dalam menyalurkan pembiayaan pembiayaan UMKM. 
2. Bagi lembaga keuangan syariah  
Sebagai  sumber imformasi bagi pihak bank perkreditan rakyat syariah 
dalam penyaluran pembiayaan UMKM, dan  dapat meningkatkan 
strategi dalam memberikan  pembiayaan UMKM 
3. Bagi pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
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Sebagai sumber imformasi dalam pembiayaan UMKM dapat memilih 
lembaga keuangan syariah yang sehat  sebagai tempat alokasi dana dan 





















A. Bank  Syariah 
 Kata bank berasal dari kata bangue dalam bahasa Perancis dan 
banco dari bahasa Italia, yang berarti  peti/lemari atau bangku. Dan kata 
peti mengisyarakatkan kata peti atau tempat penyimpanan benda-benda 
berharga, seperti emas, berlian
17
 dalam al-qur’an istilah bank tidak 
disebutkan secara ekplisip. Tetapi yang dimaksud adalah suatu unsure-
unsur seperti struktur manajemen, fungsi hak dan kewajiban maka semua 
itu disebutkan dengan jelas seperti Zakat, sadaqah, ghaminah(rampasan 
perang), ba’I (jual beli), dayn (utan dagang), maal (harta).yang memiliki 
fungsi dilaksanakan oleh peran tertentu dalam kegiatan ekonomi. 
  Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatanya 
berdasarkan prinsip syariah, dan menurut jenis terdiri atas Bank Umum 
Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan  
Rakyat Syariah (BPRS). 
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 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah  (Yogyakarta: Ekonesia, 





1. Bank Umum Syariah 
 Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatanya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaraan.
18
 
Mengenai jenis dan kegiatan bank umum syariah  telah dijelaskan 
dalam undang-undang perbankan syariah sebagaimana tertuang dalam 
undang-undang RI No 21 tahun 2008 pasal 19 berdasarkan pasal 19 
kegiatan Bank Umum Syariah mencakup : 
 Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, 
tabungan atau bentuk lainya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan kad wadi’ah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
 Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, 
tabungan,atau bentuk lainya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
 Menyaurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 
mudharabah, akad musyarakah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
 Menyalurkan pembiayaan dalam bentuk akad murabahah, akad 
salam dan akad istisnah 
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 Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qard atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
2. Unit Usaha Syariah 
 Unit usaha syariah adalah  unit kerja dari BUK yang berfungsi 
sebagai kantor induk  dari kantor yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah atau unit kerja dikantor cabang pembantu 
syariah dan atau unit syariah.
19
 
 Adapun kegiatan unit usaha syariah yaitu: 
 menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro. 
Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah; 
 menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposito, 
Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah; 
 menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 
mudharabah, akad musyarakah, atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah; 
 menyalurkan Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad 
salam, akad istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah; 
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 menyalurkan Pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
 menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau 
tidak bergerak kepada Nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau 
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
 melakukan pengambil alihan hutang berdasarkan akad hawalah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
 melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah; 
3. Bank  Perkreditan Rakyat Syariah  
1) Penertian Bank Perkreditan  Rakyat Syariah 
Menurut surat Keputusan Direktur Bank Indonesia, No 
32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 mei 1999, tentang Bank 
Perkreditan Rakyat  berdasarkan prinsip Syariah, Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah adalah bank yang menerima 
simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan 
operasinya  sesuai dengan prinsip syariah.
20
  
  Bank pembiayan rakyat syariah (BPRS) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
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 Kesimpulan dari pengertian BPRS di atas adalah Bank yang 
menjalankanya operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah dan 
memberikan pembiayaan  yang terbebas dari riba. Menurut 
undang-undang Perbankan Syariah yang merupakan kegiatan 
usaha yang tidak mengandung riba, maisir, gharar, haram, dan 
zalim.  
Dalam penjelasan pasal 2  yaitu : 
a. Riba adalah penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) 
antara lain dalam pertukaran barang yang tidak sama kualitas, 
kuantitas, dan waktu penyerahan (fadlh), dalam transaksi 
pinjaman yang mensyaratkan nasabah penerima fasilita 
karena berjalanya waktu (nasi’ah). 
b. Maisir adalah transaksi yang mengantungkan dalam suatu 
keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. 
c. Gharar adalah transaksi yang objeknya tidak jelas dan tidak 
tau kebenaranya atau tidak dapat diserahkan pada saat 
transaksi dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah 
d. Haram adalah transaksi yang dilarang dalam syariah 
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e. Zalim adalah transaksi yang menimbulkan ketidak adailan 
bagi bagi pihak lainya.
22
 
Adapun yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275  
                           
                                   
                               
               (572 : Baqarah-lA .S.Q)  
 
Artinya: 
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba.tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila.Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Riba 
itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah 
pembayaran lebih yang diisyaratkan oleh orang yang 
meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan 
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang 
yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas 
dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 
dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang 
umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.Maksudnya: 
orang yang mengambil Riba tidak tentram jiwanya seperti orang 
kemasukan syaitan. Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum 
turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. (QS. Al-Baqarah : 275) 
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Allah mengizinkan atau menghalalkan memperoleh 
keuntungan, tetapi yang berasal dari perdagangan dan melarang 
riba, mendorong aktivitas keuangan di dalam ekonomi Iaslam 
terhadap asset yang bersal dari bisnis dan transaksi. Hal ini 
menjelaskan bahwa seluruh transaksi keuangan harus menyajikan 
transaksi yang nyata atau penjualan atas barang dan jasa, sehingga 
meraih keuntungan.sebagai penambahan, Islam juga menetapkan 




2) Fungsi  Bank Perkreditan Rakyat Syariah 




a. Menghimpun dana masyarakat 
BPRS menghimpun dana masyarakat dengan menawarkan 
produk tabungan wadiah, mudharabah, dan deposito 
mudharabah. BPRS akan membayar bonus atau bagi hasil  
atas dana simpanan, dan besaran bonus sesuai dengan 
kesepakatan di awal antara pihak bank perkereditan rakyat 
syariah (BPRS) dan nasabah. Jadi kesimpulan BPRS hanya 
menghimpun dana dan tidak melayani pembayaran, dan bagi 
hasil sesuai dengan akad diawal. 
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b. Penyaluran dana kepada masyarakat 
BPRS menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan. 
Dengan melakukan penyaluran dana pihak bank memperoleh 
keuntungan yang berasal dari penyaluran akad jual-beli dan 
pembiayaan kerja sama usaha. 
3) Tujuan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
Adapun tujuan dari BPRS yaitu  :
25
 
a. Meningkatkan kesejahtraan ekonomi umat islam, terutama 
masyarakat golongan ekonomi lemah, yang ada dipedesaan. 
b.Menambah lapangan pekerjaan terutama tingkat 
kecamatan,dapat mengurangi urbanisasi. 
c. Membina semangat ukbuwah islamiyah dalam meningkatkan 
pendapatan per kapita menuju kualitas hidup yang memadai. 
 Untuk mencapai tujuan operasionalisasi BPR syariah diperlukan 
strategi operasional yaitu : 
1) BPR Syariah tidak  bersifat menunggu terhadap datangnya 
fasilitas, tetapi bersifat aktif melakukan sosialisasi/ penelitisn 
pada usaha-usaha yang bersifat kecil yang dapat diberikan 
bantuan tambahan modal, sehingga memiliki prospek bisnis 
yang lebih baik. 
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2) BPR Syariah memiliki jenis usaha yang waktu perputaran uang 
jangka pendek dengan mengutamakan usaha skala menengah 
dan kecil. 
3) BPR Syariah melihat pangsa pasar,tingkat kejenuhan serta 
tingkat kompetitifnya kepada produk yang akan diberikan 
pembiayaan. 
4. Kegiatan usaha Bank Perkreditan Rakyat Syariah  
  Sebagai lembaga keuangan syariah BPRS dalam 
memberikan jasa-jasa keuangan yang sama dengan bank umum 
syariah. Dalam usaha dana masyarakat, Bank Perkreditan Rakyat  
Syariah dalam memberikan jasa keuangan  yaitu :
26
 
1)  Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk : 
a) Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan 
itu berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
b) Investasi berupa deposito atau tabungan dalam bentuk lain yang 
dipersamkan dengan akad mudaharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
2)  Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk  
a) Pembiayaan dalam bentuk bagi hasil berdasarkan akad 
mudharabah atau musyarakah. 
b) Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam, atau isthisna. 
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c) Pembiayaan berdasarkan akad qardh. 
d) Penyewaan barang bergerakatau tidak bergerak kepada nasabah 
berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah 
muntahiyah 
e) Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah 
3) Menempatankan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan 
berdasarkan akad wadi’ah atau investasi berdasarkan akad 
mudharabah atau akad yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
4) Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupununtuk 
kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah, bank umum konvensional, dan UUS 
5) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank syariah 
lain yang sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan 
Bank Indonesia. 
Selain melakukan kegiatan usahanya Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah  bertindak sebagai lembaga baitul maal, adalah menerima dana 
dari zakat, infaq, shadaqah, waqaf, atau dana social dan yang berhat 
menerima santunan atau pinjaman kebijkan (qardhul basan). Penyaluran 
dana kepada masyarakat Bank Perkreditan Rakyat Syariah memberikan 




1) Pembiayaan mudharabah 
Pembiayaan mudharabah menggunakan akad dengan nasabah 
(pengusaha). Bank memberikan pembiayaan modal usaha bagi proyek 
yang dikelola pengusaha. Dan keuntungan diperoleh akan dibagi 
(sesuai dengan kesepakatan bagi hasil)  sesuai dengan akad yang  
disepakati pihak bank dan nasabah.
27
 
2) Pembiayaan musyarakah  
Dalam pembiayaan ini pihak bank dan pengusaha mengadakan 
perjanjian. Perjanjian antara bank dan pengusaha sama-sama 
memberikan modal dan dikelola secara bersamaan dan keuntungan 
yang diperoleh akan dibagi sesuai dengan penyertaan masing-masing 
pihak.  
Menurut undang-undang perbankan no 10 tahun 1998, bank 
perkreditan rakyat syariah hanya dapat melakukan usaha-usahanya yaitu : 
1. Menghimpun dan dari masyarakat dalam bentuk simpanan yaitu : 
a. Tabungan berdasarkan prinsip wadiah atau mudharabah 
b. Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudahrabah 
c. Bentuk lain yang menggunakan prinsip wadiah atau mudharabah 
2. Melakukan penyaluran dana melalui : 
a. Transaksi jual-beli berdasarkan prinsip yaitu murabahah, 
istishna,ijarah, salam, jual-beli lainya. 
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b. Pembiayaann bagi hasil berdasarkan prinsipnya yaitu 
mudharabah, musyarakah.bagi hasil lainya. 
Pembiayaan lain berdasarkan prinsip yaitu : Rahn, Qard. Dalam 
kaitanya dengan pembiayaan pada perbankan syari’ah atau istilah 
teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. menurut Bank Indonesia aktiva 
produktif adalah pembiayaan piutang qardh, surat berharga syari’ah, 
penempatan modal, penyertaan modal sementara, komtmen dan kontijensi 
pada rekening administrative serta sertifikt Wadi’ah Bank Indonesia 
(Peratutran Bank Indonesia No 5/7/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2013).   
4. Perbedaan BUS , UUS dan BPRS 
Perbedaan bank umum syariah, unit usaha syariah dan bank 
perkreditan rakyatn syariah berdasarkan undang-undang peraturan Bank 
Indonesia no 13/3/pbi/2009 bank umum syariah dan 11/10/pbi/2009 untuk 
unit syariah yaitu  
 Persyaratan pembukaan 
a) Bank Umum Syariah 
Memegamg izin dari Bank Indonesia modal awal 
pembuakaaan 1.000.000.000.000 (satuan triliyun rupiah) 
milik warga negara indonesia/badan hukum 
indonesia/pemerintah daerah bagi bank asing yang membuka 
kantor cabang syariah dana disetor minimal Rp.1 triliyun, 




b). unit usaha syariah 
memgang izin bank Indonesia  modal kerja minimal 
100.000.000.000 (satuan milyar rupiah) dan dalam bentuk 
tunai. Pembukaa uus harus masuk kedalam rencana Buk. Buk 
yang tekah mendapat izin usaha uus wajib mencantumkan 
secara jelas frase “unit usaha syariah” setelah nama BUK dan 
logo iB pada kantor UUS yang bersangkutan 
c). Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
 Warga negara Indonesia  
 Pemilik tidak termasuk kedalam daftar orang tercela dan 
memiliki intergritas sebagaimana yang telah diatur dalam 
Bank Indonesia. 
 Dimiliki oleh dua pihak atau lebihmodal yng harus disetor 
sekurangnya-kurangnya sebesar 2.000.000.000 untuk BPR 
 RP 1.000.000.000(Satu milyar rupiah) untuk BPRS yang 
didirikan diwilayah ibu kota propinsi 
 Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) untuk bprs yang 
didirikan diluar wilayah 







1. Pengertian Pembiayaan  
 Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.dengan kata lain, 
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 
investasi yang telah direncanaka
28
 
Jadi pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah untuk 
mendukung perencanaan usaha yang telah direncanakan nasabah dan 
bank sebagai pihak  penyalur modal. 
Menurut undang-undang  Perbankan No. 10 tahun 1998, 
pembiayaan adalah penedian uang atau tagihan yang dapat disamakan, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan bank dan pihak lain yang 
dibiayai untuk mengmbalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Falsafah pembiayaan di Bank Syariah, pembiayaan adalah 
kerjasama antara pihak yang terkait dalam aktivitas bisnis. Bank syariah 
dalam memberikan pembiayaan harus memenuhi beberapa persyaratan 
yaitu aspek Syar’I dan aspek ekonomi. Dalam pemberian pembiayaan 
kepada nasabah, bank harus berpedoman pada bank islam (tidak 
mengandung unsur maysir, gharar, dan riba dalam bidang usaha yang 
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halal) dan tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi 
bank syariah maupun nasabah itu sendiri.
29
 
2. Tujuan pembiayaan 
Pembiayaan yang diberikan pihak bank kepada nasabah untuk 
menambah modal nasabah untuk meningkatkan usahanya. Dengan 
diberikan pembiayaan mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 
ekonomi yang ada. Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang 
diberikan bank kepada nasabah memiliki dapat meningkatkan makro 
ekonomi, setelah pengusaha mendapatkan pembiayaan dari bank syariah, 
akan memproduksi barang ,mengelola bahan baku menjadi barang jadi, 
serta meningkatkan volume perdagangan. 




a. Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang didirikan 
memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap 
pengusaha menginginkan mampu mencari laba maksimal.untuk 
dapat menghasilkan laba maksimal maka mereka perlu dukungn dana 
yang cukup. 
b. Upaya meminimalkan resiko,artinya: usaha yang dilakukan agar 
mampu menghasilkan laba mkasimal, resiko kekurangan modal 
dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
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c. Pendayagunaan sumber ekonomi, arinya: sumberdaya ekonomi dapat 
dikembangkan dengan melukan mixing antara sumber daya alam dan 
sumberdaya manusia serta sumberdaya modal. 
d. Penyaluran kelebihan daya,artinya: dalam kehidupan masyarakat ini 
ada pihak yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang 
kekurangan.Dalam kaitanya dengan masalah dana,mekanisme 
pembiyaan dapat menjadi jembatan dalam penyeimnang dan 
penyaluran kelebihan dana dari pihak yang kelebihan(surplus) 
kepada pihak yang kekurangan(minus) dana. 
3.Manfaat Pembiayaan 
Ada beberapa manfaat pembiayaan yang diberikan kepada mitra 
usaha yaitu : 
31
 
a. Manfaat pembiayaan bagi Bank 
1) Pembiayaan yang diberikan pihak bank kepada bank akan 
mendaptkan keuntungan bagi bank berupa bagi hasil, margin 
keuntungan, dan pendapatan sewa, sesuai dengan kesepakatan 
penjanjian akad diawal  melakukan pembiayaan  
2) Pembiayaan akan meningkatkan profitabilitas bank, hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan laba, dengan adanya peningkatan 
laba usaha bank akan meningkatkan profitabilitas bank. 
3) Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan 
memasarkan produk bank syariah seperti produk jasa dan dana. 
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Kewajiban debitur dengan membuka rekening (giro wadiah, 
tabungan wadiah, atau tabungan mudharabah) sebelum 
melakukan pembiayaan. Karena secara tidak langsung 
pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah 
telah memasarkan produk pendanaan maupun produk jasa 
bank.  
4) Dengan adanya pembiayaan dapat mendorong peningkatan 
kemampuan pegawai untuk lebih memahami aktivitas usaha 
para nasabah dn memahami sector usahasesuai dengan jenis 
usaha. 
b. Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur 
1) Meningkatkan usaha nasabah.dengan adanya pembiayaan dari 
bank dapat memperluas  volume usaha nasabah. 
2) Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan 
akad sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
3) Bank juga dapat memberikan fasilitas kepada nasabah 
misalanya dengan menggunakan wakalah, kafalah, hawalah, 
dan fasilitas lain yang dibutuhkan nasabah. 
4) Jangka waktu berdasarkan kemampuan nasabah dalam 
membayar dan jenis pembiayaan, sehingga nasabah dapat 
mengestimasikan keuangan dengan tepat. 
c. Manfaat Pembiayaan Bagi  Pemerintah 
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1) Pembiayaan sebagai pendorong pertumbuhan sector riil, karena 
uang yang ada di bank disalurkan kepada pelaku usaha dan 
pembiayaan yang diberikan untuk investasi dan modal kerja, 
dapat meningkatkan volume produksinya akan meningkatkan 
volume usaha yang berpengaruh terhadap pendapatan nasional. 
2) Pembiayaan juga sebagai alat pengendali moneter.pemberian 
pembiayaan ini dapat meningkatkan peredaran uang di 
masyarakat akan bertambah sehingga harus barang juga 
bertambah. 
3) Pembiayaan yang diberikan bank syariah dapat menciptakan 
lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat, 
dengan memperoleh pembiayaan dari bank syariah nasabah 
dapat meningkatkan volume usaha,sehingga dapat menyerap 
jumlah tenaga kerja akan meningkat pendapan masyarakat yang 
pada akhinya meningkatkan pendapan nasional. 
4) Secara tidak langsung pembiayaan yang diberikan bank syariah 
kepada nasabah dapat meningkatkan pendapan Negara, seperti 
pendapatan pajak yaitu pajak pendapatan dari bank bank dan 






4. Unsur-Unsur Pembiayaan 
a. Bank syariah merupakan badan usaha yang memberikan 
pembiayaan dengan prinsip syariah. 
b. Mitra usaha/patner adalah orang yang mendapatkan pembiayaan 
dari bank syariah. 
c. Kepercayaan bank syariah memberikan kepercayaan kepada mitra 
yang menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi 
kewajiban untuk mengembalikan pinjaman sesuai dengan 
kesepakatan. 
d. Akad adalah suatu kontrak kerjasama yang dilakukan antara pihak 
bank dan nasabah. 
e. Resiko adalah pembiayaan yang disalurkan bank syariah selalu 
mengandung resiko tidak kembalinya dana.resiko pembiayaan 
merupakan resiko yang diakibatkan kredit macet dan dana tidak 
kembali. 
f. Jangka waktu merupakan periode yang diperlukan oleh nasabah 
untuk membayar kembali pinjaman yang telah diberikan bank 
syariah, jangka waku yang bervariasi jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang. Waktu pembayaran jangka pendek 
1 tahun, jangka menengah waktu yang diperlukan 1 sampai 3 
tahun, dan jangka panjang adalah pembayaran kembali pembiayaan 
yang lebih dari 3 tahun. 
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g. Balas jasa adalah nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai 
dengan akad di awal perjanjian. 
C. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Pengertian umkm adalah kelompok usaha dengan jumlah terbesar dan 
terbukti handal menghadapi goncangan krisis ekonomi. Kriteria usaha 
yang termasuk dalam UMKM diatur dalam payung hukum. 
32
  




a. Bab II asas dan Tujuan pasal 2 mengatur bahwa usaha mikro, kecil dan 
menengah berasaskan berwawasan lingkungan yang dimaksud dengan 
“asas berwawasan lingkaungan” adalah asas pemberdayaan usaha 
mikro,kecil dan menengah yang dilakukan dengan tetap 
memperhatikan dan mengutamakan perlindungan, pemeliharaan 
lingkungan hidup. 
b. Bab VI pasal 20 mengatur bahwa pemerintah dan pemerintah Daerah 
mempasilitasi pengembangan usaha dengan cara memberikan insentif 
bagi usaha mikro,kecil dan menengah, mengembangkan teknologi dan 
kelestarian lingkungan. 
c. Bab VII Pembiayaan dan Pinjaman Pasal 22 menjelaskan dalam 
rangka meningkatkan sumber pembiayaan Usaha Mikro dan usaha 
kecil. Pemrintah melakukan upaya: pengembangan sumber 
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pembiayaan dari kredit perbankan dan lembaga keuangan bukan bank; 
pengembangan lembaga modal ventura, pelembagaan terhadap 
transaksi anjak piutang. 
Bentuk UMKM berupa perusahaan perorangan,persekutuan (Firma dan 
Cv), serta perseroan terbatas.UMKM dapat dikatagorikan menjadi tiga 
jenis sesuai criteria berdasarkan jumlah asset dan omzet seperti tercantum 
dalam Undang Undang 20 Tahun 2008 tentang UMKM sebagai berikut:
34
 
a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ 
atau badan usaha perorangan yang memenuhi criteria  asset ≤  
Rp50juta dan omzet ≤ Rp300 juta. 
b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan orang atau perorangan/badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan/bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki,dikuasai,atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
criteria Rp50 juta < asset ≤ Rp 500 juta dan Rp 300 juta < omzet ≤ 
Rp 2,5 milyar. 
c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang atau perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki,dikuasai atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 
                                                             
34
 Etty Mulyati,  Kredit  Perbankan. (Bandung : PT. Refika Aditama,  2016),  h. 126 
41 
 
besar yang memenuhi criteria Rp500 juta < asset ≤ Rp2,5 milyar < 
omzet ≤ Rp50 milyar. 
Jumlah usaha makro,kecil, dan besar terdapat dalam setiap sector 
ekonomi sehingga paling berperan terhadap perkembangan perekonomian 
nasional. Dalam upaya agar masyarakat dari semua lapisan masyarakat 
berperan dalam pembangunan, dan pemerintah berupaya untuk memenuhi 
beberapa program bantuan malalui fasilitas perkreditan,bagi pengusaha 
mikro dan kecil dan menengah. 
Berdasarkan undang-undang pasal 5, UMKM yang menyebutkan, 
bahwa tujuan pemerdayaan UMKM antara lain :  
a. Mewujudkan struktur perekonemian nasional yang seimbang, 
berimbang dan berkeadilan. 
b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha mikro, 
kecil, dan menengah menjadi usaha yang tangguh dan madiri; serta 
c. Meningkatkan para usaha mikro, kecil dan menengah dalam 
pembangunan daerah penciptaan lapangan kerja, pemerataan 
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan penuntasan rakyat dari 
kemiskinan. 
UMKM di Indonesia dapat bertahan pada masa krisisn ekonomi 
disebabkan oleh empathal, yaitu:
35
  
a. Sebagian umkm menghasilakan barang-barang konsumsi 
(consumer goods), khususnya yang tidak tahan lama. 
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b. Mayoritas UMKM lebih mengandalkan pada nonbanking financing 
dalam aspek pendanaan modal. 
c. Pada umumnya, UMKM melakukan spesialisasi produk yang 
ketat,dalam arti hanya memproduksi barang atau jasa tertentu. 
d. Terbentuknya UMKM sebagai akibat banyaknya pemutusan 
hubungan kerja di sector formal. 
Karakteristik UMKM adalah sifat atau kondisi factual yang 
melekat pada aktivitas usaha maupun perilaku pengusaha yang 
bersangkutan didalam menjalankan bisnisnya. Karakteristik ini yang 
menjadi cirri pembeda diantara pelaku usaha sesuai dengan skala usaha. 
Menurut Bank Dunia, UMKM dapat dikelompokan menjadi tiga jenis, 
yaitu :  
1) Usaha mikro (jumlah karyawan 10 orang) 
2) Usaha kecil (jumlah karyawan 30 orang) 
3) Serta usaha menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang ). 
1. Permasalahan  yang dihadapi UMKM 
Perkembangan usaha mikro dan kecil merupakan aspek penting 
dalam permasalahan, mengingat lebih dari 51 juta usaha yang ada,atau 
lebih dari 99,9% pelaku usaha adalah usaha mikro dan kecil.pada 
umumnya, berupa badan usaha perorangan,usaha yang dikelola. 
Ada dua permasalahn UKM:  
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a.  Masalah financial yaitu :36 
1) Kurangnya kesesuaian (terjadi mismatch) antara dana yang 
tersedia yang dapat diakses oleh UKM. 
2) Tidak ada pendekatan yang sistematis dalam pendanaan UKM. 
3) Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur 
kredit yang cukup rumit sehingga menyita banyak waktu 
sementara jumlah kredit yang dikucurkan kecil. 
4) Kurangnya akses ke sumber dana yang formal,baik disebabkan 
oleh ketiadan bank di pelosok maupun tidak tersedianya 
imformasi yang memadai. 
5) Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup 
tinggi. 
6) Banyak UKM yang belum bankable, baik disebabkan belum 
adanya manajemen keuangan yang transparan maupun 
kurangnya kemampuan manajerial dan financial 
b. Masalah organisasi manajemen (non-financial) yaitu : 
1) Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality 
control yang disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk 
mengikuti perkembangan teknologi serta kurangnya pendidikan 
dan pelatihan. 
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2) Kurangnya pengetahuan tentang pemasaran,yang disebabkan 
oleh keterbatasan imformasi yang dapat  di jangkau oleh UMK 
mengenai pasar, selain karena keterbatasan kemampuan UMK 
untuk menyediakan produk/ jasa yang sesuai keinginan pasar. 
3) Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) secara kurangnya 
sumber daya untuk mengembangkan SDM. 
2. Perbankan sebagai lembaga intermediasi bagi pelaku usaha 
Peran perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu 
Negara. Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu 
Negara. Kemajuan bank di suatu Negara dapat pula dijadikan ukuran 
kemajuan Negara yang bersangkutan semakin maju suatu Negara, 
maka semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan Negara 
tersebut. 
Adapun Peranan bank dalam mengembangkan UKM (usaha 
kecil dan menengah) yaitu penyedia danan untuk kelangsungan 
kegiatan usaha.peran lainya bank juga melakukan pendampingan dan 
pembinaan pada UKM agar dapat melakukan pengembangan 
usahanya. ini disebabkan karena pelaku UKM kesulitan dalam 
mengendalikan penggunaan kredit yang didapat dari pembiayaan  bank 
akibat perencanaan yang kurang matang.
37
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Bank islam tetap berkomitmen untuk mengembangkan sektor 
riil. Hal ini dapat ditunjukan dengan porsi untuk pembiayaan ukm 
yang konsisten pada level 70% dari level portofolio pembiayaan yang 
diberikan. Sector UKM merupakan sector dengan imbal hasil yang 
tinggi, lebih tinggi dibandingkan korporasi, akan tetapi dengan imbal 
hasil yang tinggi maka akan berpotensi resiko juga tinggi. Bank islam 
mampu mengelola segmen ini dengan lebih baik, bukan tidak mungkin 
predikat bank dengan pembiayaan mikro terbaik dapat diambil alih 
dari BRI, selain infrastruktur untuk mampu menjemah sector UKM, 
dimana lazimnya ada didaerah urban, sistem manajemen resiko bank 
islam perlu disiapkan untuk menimalisasi risiko salah pilih (adverse 
selection) dan menekan pengawasan yang diperlukan.
38
 
3. UMKM dalam perspektif Islam 
Islam memang memberikan penjelasan secara ekplesit terkait 
konsep tentang kewirausahaan (interprenewrship) ini,namun di antara 
keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat. Islam menunakan istilah 
kerja keras, kemandirian (biyadihi), dan tidak cengeng. Yang terdapat 
pada ayat al-qur’an dan hadist yan dapat menjadi rujukan pesan tentan 
semangat kerja keras dan kemandirian ini.
39
  
Bekerja merupankan esensi kewirausahaan dari kewirausahaan. 
Prinsip kerja keras. Dengan kata lain, oran yan berani melewati resiko 
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akan memperoleh peluang rezeki yang besar. Dalam sejarah nabi 
Muhammad, istrinya dan sebaian besar sahabatnya adalah pedagang 
dan entrepe mancanegara  yang pawai. Beliau adalah praktisi ekonomi 
dan sosok tauladan bagi umat. Dan tidaklah asing jika dikatakan 
bahwa mental enterprenewship inheren denan jiwa umat islam itu 
sendiri. Bukanlah islam adalah agama kaum pedagang, disebarkan 
seluruh dunia setidaknya sampai abad ke-13 M, oleh para pedagang 
muslim. 
Dari aktivitas dagang yang dilakukan, Nabi dan sebagian besar 
telah mengubah padangan dunia  bahwa kemulian seseorang bukan 
terletak pada kebangsawanan  darah, dan tidak pula pada jabatan 
tinggi, atau uang yang banyak, melainkan pada pekerjaan. Keberadaan 
islam di Indonesia juga disebarkan oleh para pedagang, di samping 
menyebarkan ilmu agama, para pedanggang juga mewariskan keahlian 
berdagang khususnya kepada masyarakat pesisir. Sabda Nabi “ 
hendaklah kamu berdagang karena didalamnya terdapat  90 persen 
pintu rizki”. 
UMKM sangat erat hubunganya dengan berdagang, berusaha atau 
berdagang suatu anjuran kepada umat islam. Menurut penulis bahwa 
Allah menciptakan Rasul untuk berdagang dan sebagai panutan oleh 
umat islam untuk menikuti jejak rasul yaitu berdan karena denan 
berdagang  akan meningkatkan rejeki yang dimana nabi bersabda 
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bahwa ada 90 persen rizki dari berdagang dan rasul juga mendoakan 
para pelaku bisnis atau para pedagang  yang jujur. 
Dalam  dasar hukum  UKM dijelaskan didalam Al-Qur’an surah AL-
Hasyr ayat 7 yaitu :    
                              
                           




Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
Rasulnya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota maka adalah   untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang 
kaya saja diantara kamu. Apa yang diberikan rasul kepadamu, 
maka terimalah. Dan apa yang  dilarang bagimu, maka 
tinggalkanlah. Dan bertawalahlah kepada allah. Sesungguhnya 
Allah amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr: 7) 
Menurut para pakar, disebutkan bahwa Allah SWT melaran 
perputaran harta (modal) hanya dikalangan orang-orang kaya saja. Dari 
ayat ini maka dapat diambil pelajaran bahwa aktivitas perekonomian 
hendaknya melibatkan partisifasi aktif dari kelompok masyarakat 
kelompok menengah-bawah yang notabenya mayoritas penduduk di 
seuatu Negara. Rasulullah SAW dalam menyatakan:  “kalian akan 
ditolong oleh sebab kaum dhuafa diantara kalian.” Oleh karenya kita 
mempunyai kewajiban menolon kaum lemah dinegeri ini dengan 
mengembankan  UMKM  secara bersama-sama. Dan study yang 
48 
 
dilakukan Michigan State University, AS. disejumlah Negara, dan 
diteaskan bahwa UMKM telah memberikan kontribusi terhadap 
perekonomian dan memberikan lapanan pekerjaan dan UMKM sendiri 
tahan terhadap krisis moneter sehingga UMKM sendiri tidak diragukan 
lagi dalam kontribusi terhadap pembiayaan UMKM
40
  
D. Laporan Keuangan Bank Syariah 
Laporan keuangan merupakan informasi yang dianggap mampu 
memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan 
ekonomi yan bersifat finansial
41
 
Sehingga laporan keuangan dapat digunakan untuk mencantumkan 
angka-angka rupiah dan presentasenya (kuantitatif) yang digunakan untuk 
mengetahui posisi keuangan perusahaan atau perbankan. Dan laporan ini 
digunakan untuk menilai kinerja dari perusahaan atau perbankan 
tersebut.baik tidaknya kondisi perusahaan atau perbankan dapat dilihat 
melalui angka-angka tersebut. 
Tujuan laporan keuganan adalah untuk melihat posisi keuangan, 
kinerja, perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainya yang bermanfaat 
bagi penguna laporan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta 
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menunjukan pertangungjawaban manajemen atas penunaan sumber daya 
yan dipercayakan kepada mereka
42
 
Pernyataan standar akutansi keuangan 101: penyajian laporan 
keuangan syariah adapun PSAK 101 memberikan penjelasan atas 
karakteristik umum laporan keuangan syariah antara lain yaitu:
43
 
 Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap SAK 
 Dasar aktual 
 Materialistis dan penggabungan  
 Saling hapus  
 Frekuensi pelaporan  
 Informasi kompratif 
 Konsistensi penyajian 
Rasio keuangan bank syariah menurut glosarium ekonomi, rasio adalah 
sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainya itulah 
dilihat perbandingannya dengan harapan natinya akan ditemukan jawaban 
selanjutnya dan digunakan sebagai bahan kajian untuk analisis dan 
keputusan dan semua didasari oleh data-data yan tersedia.
44
 Rasio 
keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu 
periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan.  Adapun 
beberapa rasio keuangan yaitu : 
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1. Capital Adequacy Ratio 
a. Pengertian Capital Adequacy Ratio 
 Kecukupan modal bank menunjukan bahwa bank dalam keadaan 
yang dinyatakan kedalam suatu rasio tertentu yang disebut rasio 
kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR).Tingkat 
kecukupan modal dapat diukur dengan cara: 
1) Dengan cara membandingkan modal dengan dana-dana pihak 
ketiga 
2) Dengan cara membandingkan modal dengan aktiva berisiko. 
Modal merupankan factor terpenting dalam perkembangan 
bank dan dapat menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank dan 
meningkatkan profitabilitas. Dengan ditetapkanya ketentuan 
perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR), untuk bank di seluruh 
dunia rasio yang ditetapkan sebesar 8% permodalan terhadap aktiva 
berisiko.
45
   
Adapun rumus dalam kecukupan modal yaitu : 
CAR =   Modal Bank           x 100% 
Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR)  
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Adapun rincian permodalan dari bank ada dua yaitu 
46
 
a. Modal inti 
   Modal yang terbentuk dari modal disetor dan modal inti yaitu : 
1) Modal setor adalah modal yang disetor secara efektif oleh 
pemilik. 
2) Agio saham adalah selisih lebih dari harga saham dari nominal 
saham. 
3) Modal sumbangan, adalah modal yang didapatkan kembali dari 
saham 
4) Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dari 
penyisihan laba yang ditahan dengan persetujuan RUPS. 
5) Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah pajak yang 
disisihkan untuk tujuan tertentu atas persetujuan RUPS. 
6) Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah pajak oleh RUPS 
tidak untuk dibagikan. 
7) Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun lalu setelah pajak, 
yang belum ditetapkan oleh RUPS. 
8) Laba tahun berjalan adalah laba sebelum pajak yang didapatkan 
dari tahun lalu 
9) Bagian kekayaan bersih perusahaan pada laporan keuangannya 
dikonsolidasikan, yaitu modal inti pada anak perusahaan 
setelah dikompensasikan dengan  bank pada anak perusahaan. 
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b. Modal pelengkap 
Modal pelengkap yang terdiri atas cadangan-cadangan yang 
dibentuk bukan dari laba setelah pajak serta pinjaman yang 
dipersamakan dengan modal. 
1) Cadangan revaluasi aktiva tetap 
2) Cadangan penghapusan aktiva yang diklafikasikan  
3) Modal pinjaman  
4) Pinjaman subordinasi 
b. Hubungan  CAR dengan Pembiayaan UMKM 
CAR merupakan rasio  kemampuan dalam permodalan  bank 
dalam penyaluran pembiayaan untuk usaha nasabah dan menggung 
resiko yang diakibatkan oleh resiko operasional bank. Semakin 
besar nilai CAR, maka semakin lancar bank dalam menyalurka 
kredit semakin besar rasio maka semakin besar pembiayaan yang 
disalurkan kepada nasabah dan posisi keuangan baik.
47
 
2. Dana Pihak Ketiga 
a. Pengertian Dana Pihak Ketiga 
 Merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat, meliputi 
masyarakat individu, maupun badan usaha.
48
 Jadi dana pihak ketiga 
adalah sumber dana yang berasal dari  masyarakat dan badan usaha 
digunakan untuk kegiatan operasional bank. Bank menawarkan 
                                                             
47
 Wangsawidjaja,  Pembiayaan Bank Syariah…., h. 117 
48
 Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta:  Prenada Media,  2010),  h. 43 
53 
 
produk simpanan dalam bentuk penghimpunan dananya. Ada tiga 
bentuk sumber dana dari pihak ketiga yaitu : Simpanan giro, 
Tabungan (saving), Deposito (time deposit) 
1) Simpanan giro (demand deposit) adalah simpanan yang dapat 
ditarik sewaktu-waktu dengan bilyet giro dan cek. 
2) Tabungan (saving) adalah simpanan yang penarikanya sesuai 
dengan ketentuan dari pihak bank, dan setelah perkembangan 
penarikan boleh dilakukan dengan sarana penarikan di ATM. 
3) Deposito (time deposit) adalah simpanan yang penarikanya dapat 
diambil setelah melawati waktu yang disepakati 
Dalam perhitungan dana pihak ketiga menggunakan rumusan dalam 
dana pihak ketiga yaitu : 
DPK =     Modal dan Cadangan   10% 
Giro + Deposito + Tabungan 




1) Titipan (wadiah) simpanan yang dijamin keamanan dan 
pengembaliaan (guaranteed deposit) tidak mendapatkan imbalan 
dan keuntungan. 
2) Partisifasi modal berbagai hasil dan resiko (non guaranteed 
account) untuk investasi umum (general investmen 
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account/mudharabah mutlaqoh) dimana bank akan membayar 
bagian keuntungan secara proporsional dengan fortofolio yang 
diberi modal. 
3) Investasi khusus (special investment account / mudharabah 
muqayaddah) bank bertindak sebagai manajer investasi untuk 
memperoleh fee. 
 Dana yang terkumpul dari masyarakat sesuai dengan fungsinya 
intermediary bank berkewajiban menyalurkan pembiayaan. Adapun  
tujuan dari alokasi dana sebagai berikut : 
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1) Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko 
rendah. 
2) Mempertahakan kepercayaan masyarakat terhadap bank dengan 
menjaga supaya posisi likuiditas tetap aman. 
 Agar tercapai alokasi dana bank harus diarahkan sedemikian rupa 
agar dapat memenuhi kepentingan nasabah terpenuhi.alokasi penggunaan 
dana  bank syariah ada dua yaitu : 
1) Aktiva yang menghasilkan (Earning Assets) 
2) Aktiva yang tidak menghasilkan (Non Earning Assets) 
b.  Sumber-sumber dana Bank Syariah 
  Uang tunai yang dimiliki oleh bank tidak semua berasal dari bank 
melainkan ada sebagian dana dari masyarakat dalam bentuk titipan 
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yang sewaktu-waktu dapat diambil. Dalam data empiris data yang 
dimiliki bank ditambah dengan modal yang berasal dari akumulasi 
keuntungan yang ditanam kembali pada bank sebesar 7%  samapi 8% 
dari total aktiva. dan  rata-rata jumlah modal yang dimiliki oleh Bank- 
bank di Indonesia  belum pernah mencapai 4% dari total aktiva. 
Adapun Sumber dana bank syariah yaitu :
51
 
1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 
sumber ini meruapkan sumber dana dari modal sendiri adalah 
modal setoran dari para pemegang saham, Apabila saham yang 
terdapat dalam portepel belum habis terjual, sedankan kebutuhan 
dana masih, maka pencarianya dapat dilakukan dengan menjual 
saham kepada pemegang saham lama. Dan phak bank jua dapat 
menggunakan cadangan-cadangan laba yang belum digunakan. 
Pencarian dana sendiri terdiri dari : 
a) Setoran modal dari pemegang saham 
b) Cadangan-cadangan bank, adalah cadangan laba pada tahun lalu 
yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham. 
c) Laba bank yang belum dibagi, laba yang memang belum dibagi 
2) Dana yang berasal dari masyarakat luas 
 Sumber dana ini merupakan sumberdana terpenting bagi 
kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan 
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bank jika mampu membiayai operasional dari sumber dana. 
Sumber dana dari masyarakat luas yaitu : 
a) Simpanan giro 
b) Simpanan tabungan 
c) Simpanan deposito 
3). Dana yang bersumber dari lembaga lainya 
Sumber dana ketiga ini merupakan tambahan jika bank 
mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pihak pertama 
dan kedua. Pencarian sumber dana ini relative lebih mahal dan 
sifatnya hanya sementara waktu saja. 
2.  hubungan DPK terhadap pembiayaan UMKM 
Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang dihimpun dari 
masyarakat, individu maupu badan usaha, sehingga dana pihak ketiga 
dapat digunakan untuk kegiataan operasional bank syariah. Menurut 
teori Muhammad “semakin meningkat dana pihak ketiga yang 
terkumpul, maka semakin meningkat dana yang disalurkan untuk 
pembiayaan kepada nasabah”52 
3. Non Performing Financing (NPF) 
a. Pengertian Non Performing Financing NPF adalah pembiayaan 
bermasalah yang disalurkan oleh bank kepada nasabah tidak dapat 
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melakukan pembayaran atau ansuran yang telah disepakati antara 
pihak bank dan nasabah.
53
  
Jadi NPF adalah pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh 
ketidak mampuan nasabah membayar kredit yang telah disepakati 
diawal. Berdasarkan criteria yang sudah ditetapkan yang sudah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu pembiayaan kurang lancar, 
diragukan dan macet. Adapun rumus non performing financing yaitu  
NPF =         Pembiayaan yang disalurkan  x100% 
Pembiayaan bermasalah 
 
b. Hubungan NPF dengan pembiayaan UMKM 
Menurut Syafi’I Antonio pengendalian biaya merupakan hubungan 
terhadap kinerja lembaga perbankan semakin rendah tingkat NPF 
(ketat kebijakan kredit) maka semakin kecil jumlah pembiayaan yang 
disalurkan. Dan jika NPF rendah maka pembiayaan yang disalurkan 
semakin meningkat, semakin ketat pembiayaan yang disalurkan bank 
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H. Tinjauan Pustaka 
Adapun Penelitiahan terdahulu yang dijadikan acuan oleh penulis yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan Luthfia Fajriaty, yang berjudul “Pengaruh 
FDR,ROA dan CAR terhadap Pembiayaan Sektor UMKM Pada 
Perbankan Syariah di Indonesia.(periode 2013-2017)”. Hasil penelitian  
menunjukan bahwa secara parsial NPF berpengaruh secara signifikan 
terhadap sector UMKM dengan nilai sig.0,000>0.005.FDR 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan sector UMKM 
dengan nilai sig.0.021<0.005.ROA berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan sector UMKM dengan nilai sig.0.043<0.005. CAR tidak 
memiliki pengaruh signifikan dengan nilai sig.0.852> 0.005. hasil 
menunjukan bahwa secara simultan variabel NFP, FDR, ROA, dan 
CAR berpengaruh terhadap pembiayaan sector UMKM dengan nilai 
sig.0.000.  
perbedaan penelitian ini dengan penelitain penulis yaitu terdapat 
pada studi penelitiannya pada perbankan syariah FDR, ROA. 
sedangkan penelitian yang penulis pakai  studinya pada BPRS. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama-sama 
meneliti pengaruh terhadap pembiayaan umkm, dan variabel 
independen yaitu capital adequacy ratio (CAR).
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2. Penelitian yang dilakukan H.Muklis/ Thoatul wahdaniyah ( 2016). 
yang berjudul “Pengaruh DPK, Inflansi, dan NPF Terhadap 
pembiayaan UKM, studi pada Bank Syariah di Indonesia 2012-2013”. 
Hasil penelitian keberlangsungan UKM sangat dipengaruhi oleh 
pembiayaan dan pembiayaan UKM dipengaruhi secara signifikan oleh 
jumlah DPK, Inflansi dan NPF.ketiganya mampu menjelaskan 
perubahan sebesar 98,6% yang secara parsial dengan level of signifikan 
0,05  ketiga variabel dependen mempengaruhi secara signifikan 
terhadap pembiayaan UKM  kecuali tingkat inflansi. Hal ini ditunjukan 
oleh nilai koefisien beta sebesar -636,008. Secara berurut paling 
berpengaruh adalah DPK, kemudian NPF dan terakhir factor inflansi.       
Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu studi dan periode, 
penelitian terdahulu pada Bank Syariah periode 2012-2013 sedangkan 
penulis menggunakan study pada BPRS dan variabel x pada 
penelitian sebelumnya menggunakan dpk, inflansi dan npf. Persamaan 
penelitian sama-sama meneliti terhadap pembiayan UKM.
56
 
3. Penelitian yang dilakukan Eva Nurul Khasana (2018). Yang berjudul 
“Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga( DPK), Non Performing 
Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah periode 2015-2017”. 
Hasil penelitian dana pihak ketiga (DPK), berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM. Non performing 
fincing (NPF), tidak berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan 
UMKM dan capital adequacy ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap 
alokasi pembiayaan UMKM.
57
 Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumya pada study penelitaian pada Bank Umum Syariah 
periode 2015-2017, sedangkan peneliti pada Bank Perkreditan  Rakyat 
Syariah periode 2015-2017. Persamaanya pada variabel independen 
yaitu CAR, DPK dan NPF . 
4. Penelitian yang dilakukan Wuri Arianti N.P (2011). Yang berjudul  
“Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 
Ratio(CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Return On Asset 
(ROA) terhadap pembiayaan pada Perbankan Syariah”. (Studi kasus 
pada Bank Muamalat Indonesia periode 2001-2011). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa secara parsial hanya DPK yang berpengaruh 
signifikan positif terhadap pembiayaan, sedangkan CAR, NPF dan 
ROA tidak berpengaruh terhadap pembiayaan. Secara simultan 
variabel DPK, CAR,NPF, dan ROA berpengaruh secara signifikan  
terhadap pembiayaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig-F 0.000 yang 
lebih kecil dari signifikan 5%. Kemampuan prediksi dari keempat 
variabel tersebut terhadap pembiayaan adalah 98,9% sebagaimana 
ditunjukan oleh besarnya adjusted R² sedangkan sisanya 1,1% 
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dipengaruhi oleh factor lain yang tidak dimasukan kedalam model 
penelitian.  
Perbedaan penelitian dengan penulis pada studi penelitian dan 
periodenya, peneliti sebelunya menggunakan empat variable, 




5. Penelitian yang dilakukan Ahmira Ahmad Nahrawi (2017). Yang 
berjudul “Pengaruh Capital Adequancy ratio(CAR), Return On Assets 
(ROA) dan Non Performing Financing(NPF) terhadap Pembiayaan 
Murabahah pada BNI Syariah (periode 2011-2015)”.Hasil penelitian 
pengaruh secara simultan menunjukan bahwa  nilai capital adequacy 
ratio (CAR), return on assets (ROA), dan non performing financing 
(NPF) terhadap pembiayaan murabahah memiliki hubungan positif dan 
memiliki keeratan hubungan yang kuat. Dan dari hasil pengujian 
hipotesis diperoleh H0 ditolak, dan hasil analisis statistic menunjukan 
bahwa capital adequacy ratio (CAR), return on assets (ROA), dan non 
performing financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayan murabahah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
capital adequacy ratio (CAR), return on assets (ROA), dan non 
performing financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap 
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pembiayaan murabahah. Secara parsial capital adequacy ratio (CAR), 
return on assets (ROA), dan non performing financing (NPF) 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
study penelitian dan periodenya dan variabel penelitian terdahulu 
menggunakan variabel x nya 3 yaitu car, roa dan npf sedangkan objek 
peneliti terdahulu di bank bni syariah sedangkan penelitian sekarang 
pada bprs. Persamaanya pada variabel independen sama-sama 
mengunakan CAR dan NPF.  
6. Penelitian yang dilakukan Dika Meidawati (2018) yang berjudul 
“pengaruh dana pihak ketiga, dan Non performing financing terhadap 
alokasi pembiayaan Umkm pada perbankan syariah di Indonesia  
periode 2013-2017. Hasil penelitian secara simultan dana pihak ketiga 
dan non performing financing berpengaruh terhadap alokasi 
pembiayaan umkm pada perbankan  syariah periode 2013-2017. Dan 
secara parsial dana pihak ketiga berpengaruh negatif signifikan 
terhadap alokasi pembiayaan umkm pada perbankaan syariah di 
Indonesia periode 2013-2017 dan non performing financing 
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berpengaruh negative signifikan terhadap alokasi pembiayaan Umkm 
pada perbankan syariah di Indonesia periode 2013-2017
60
 
Perbedaan peneliti ini  dengan penelitian  terdahulu yaitu pada 
variabel independen penelitian terdahulu menggunakan  2 variabel 
yaitu dana pihak ketiga dan non performing financing sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan  tiga variabel independen yaitu car, 
dpk, dan npf. Persamaanya pada variabel dependen yaitu pembiayaan 
umkm 
7. Penelitian yang dilakukan Rina Destiana (2016)  yang berjudul 
“Analisis dana pihak ketiga dan rasio terhadap pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah pada bank syariah di Indonesia 2010-
2013”. Hasil penelitiaan bahwa secara parsial dana pihak ketiga 
berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
pada bank syariah di Indonesia dan secara rasio berpengaruh positif 
terhadap pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada bank syariah 
di Indonesia Penelitian ini menunakan pendekatan kuantitatif.
61
 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
variabel independen dan dependen serta metode penelitian yaitu 
terdahulu menggunakan kualitatif, sedangkan peneliti menggunakan 
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kuantitatif, penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen 2 
sedangkan peneliti sekarang menggunakan tiga variabel independen 
yaitu Car,dpk dan npf. Dan penelitian sebelumnya berfokus terhadap 
pembiayaan mudrharabah dan musyaraka, dan penelitian sekaran 
berfokus pada pengaruh pembiayaan UMKM. Dan persamaanya yaitu 
sama-sama menggunakan rasio  dana pihak ketiga. 
I. Kerangka Berfikir 
Dalam kerangka berfikir ini penulis mencoba untuk menguraikan apakah 
ada pengaruh hubungan antara variabel independen yaitu capital adequacy 
raio (X1), Dana Pihak Ketiga (X2) Dan Non Performing Financing (X3) 
terhadap pembiayaan UMKM. 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah bertugas menghimpun dana dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat, semakin banyak kecukupan modal 
bank maka dapat dikatankan bank dalam kondisi baik dan kemampuan bank 
untuk menutupi kerugian dari pembiayaan bermasalah. Dan semakin besar 
kecukupan modal maka semakin besar dalam pembiayaan UMKM. BPRS 
berfungsi sebagai intermediasi dan fungsinya dapat dilihat pada variabel dana 
pihak ketiga, semakin besar dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun dari 
masyarakat maka semakin besar tingkat pembiayaan UMKM yang akan 
diberikan oleh pihak bank kepada nasabah.  
Bank Perkreditan Rakyat Syariah dalam penyaluran pembiayaan 





Resiko pembiayaan yang timbul dari berbagai pembiayaan yang termasuk 
dalam kategori pembiayaan bermasalah (Non Performing Pinancing) yang 
dapat mengganggu tingkat kesehatan BPRS, apabila tingkat NPF tinggi 
maka akan berpengaruh dalam penyaluran pembiayaan UMKM 
Berdasarkan uraian dari landasan teori di atas maka kerangka pikir 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 










      : Hubungan Secara Parsial 
                 : Hubungan Secara Simultan 
Berdasarkan kerangka pikir diatas penulis menguraikan sebagai berikut: 
1) Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
yaitu    CAR (X1), DPK (X2), NPF (X3). 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) X1 
Dana Pihak Ketiga (DPK) X2 
 






2) Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 
yaitu pembiayaan UMKM (Y). 
J. Hubungan Antar Variabel dan Pengemban Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian, dimana 




Jadi hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
peneliti rumuskan dan akan diuji kebenaranya. Sehingga Apakah diterima 
atau ditolak hipotesis tersebut.Berdasarkan landasan teori dan kerangka 
pemikir diatas, maka perumusan hipotesis ini yaitu : 
a. Secara Parsial 
1)  Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah kecukupan modal bank 
menunjukan bank dalam keadaan yang dinyatakan kedalam suatu 
rasio tertentu yang disebut rasio kecukupan modal (capital 
adequacy ratio).  Menurut teori Wangsawidjaja Semakin besar 
jumlah Capital Adequacy Ratio (CAR), maka semakin lancar bank 
dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah.
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Penelitian yang dilakukan oleh Wati Nurbaiti secara parsial 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh  positif signifikan 
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terhadap pembiayaan bagi hasil. dan signifikan  terhadap 
pembiayaan umkm pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah di 
Indonesia. Menurut Penelitian Mahda Afsari dalam jurnalnya 
Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Unit Usaha 
Syariah di Indonesia periode (2014-2016). Dan menurut penelitian 
Siti Anisyah Kusmyanti dalam jurnalnya Capital Adequacy Ratio 
(CAR) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap  
pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
(2015-2017). Dari teori dan hasil penelitian  diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa CAR meningkat sehingga pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank kepada nasabah juga meningkat. Maka dapat 
dirumuskan hipotesisnya yaitu  
H01 = Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan 
Terhadap pembiayaan UMKM 
Ha1 = Capital Adequacy Ratio secara parsial berpengaruh 
signifikan  terhadap pembiayaan UMKM 
2) Pengaruh Dana pihak ketiga (DPK) secara parsial terhadap 
Pembiayaan  Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun dari 
masyarakat, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha.  
menurut teori Muhammad, Semakin meningkat dana pihak ketiga 
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Menurut penelitian yang dilakukan Eva Nurul Khasanah dalam 
jurnalnya secara parsial Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia (2015-2017), Menurut Penelitian 
Nur Faiziah secara parsial Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 
positif terhadap penyaluran pembiayaan Perbankan syariah (2011-
2015) Dan Menurut Penelitian Ajeng secara Parsial Dana Pihak 
Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM 
pada BPRS (2010-2015). Dari teori hasil penelitian diatas dapat 
ditarik kesimpulan  bahwa semakin meningkat Dana Pihak Ketiga 
maka pembiayaan yang disalurkan memingkat. Maka dapat 
dirumuskan hipotesisnya yaitu   
H01  =  Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan UMKM 
H02 = Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan UMKM 
3) Pengaruh Non Performing Financing (NPF) secara parsial terhadap  
pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
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Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara 
pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan 
oleh Bank Syariah. teori Syafi’I Antonio Semakin rendah tingkat 
NPF maka semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan, dan 
sebaliknya semakin tinggi NPF semakin rendah pembiayaan yang 
disalurkan.
65
 Maka semakin meninkat resiko pembiayaan 
bermasalah makan penyeluran pembiayaan akan menurun dan akan 
berakibat terhadap profitabilitas bank. 
Menurut penelitian yang dilakukan  Eva dalam penelitianya 
menunjukan hasil secara parsial Non Performing Financing  tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia (2015-2017). Menurut Penelitian  Wuri  
dalam penelitianya secara parsial Non Performing Financing tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan pada Perbankan Syariah (2001-
2011) dan Menurut Penelitian Ratu dalam penelitianya secara 
parsial Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah (2011-2015) 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin  tinggi tingkat NPF 
maka semakin menurun pembiayaan yang disalurkan kepada 
nasabah.  Melihat NPF semakin meningkat maka peneliti menduga 
bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan, karena 
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semakin meningkat NPF maka penyaluran pembiayaan menurun  
Maka dapat dirumuskan hipotesisnya yaitu:   
H01 = Non Performing Financing tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan umkm 
H3 = Non Performing Financing secara parsial berpengaruh 
signifikan  terhadap pembiayaan UMKM 
b. Secara Simultan 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga 
(DPK) dan Non Performing Financing (NPF) secara simultan 
terhadap Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Luthfia Fajriaty dalam 
jurnalnya secara simultan variabel NPF, FDR, ROA, dan CAR 
berpengaruh terhadap pembiayaan sector UMKM, menurut 
penelitian Ahmira Ahmad Nahrawi dalam jurnalnya secara 
simultan CAR, ROA, dan NPF memiliki hubungan positif dan 
memiliki hubungan keeratan terhadap pembiayaan murabahah, 
menurut penelitian Wuri Arianti dalam jurnalnya secara simultan 
variabel DPK, CAR, NPF dan ROA berpengaruh secara signifikan 
terhadap pembiayaan pada perbankan syariah dan Menurut 
menurut penelitian Cahaya dalam jurnalnya secara simultan NPF, 
DPK dan Inflansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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penyaluran pembiayaan UKM. dapat dirumuskan hipotesisnya 
yaitu   
H01  = Capital Adequacy Ratio , Dana Pihak Ketiga dan  Non 
Performing Financing secara simultan  tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan UMKM. 
Ha1 = Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga dan  Non 








1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah  dan data yang didapatkan dari web 
Otoritas Jasa Keuangan. Dan menggunakan data bulanan periode 2013- 
2017. 
2. Sifat Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat  
statistic deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskriptikan atau menggambarkan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan untuk umum
66
. Penelitian 
ini menggunakan analisis statistic dengan bantuan Eviews 8. 
3. Populasi  dan Sampel Penelitian 
a. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
67
 Poulasi dalam penelitian ini yaitu Bank Perkreditan 
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Rakyat Syariah di Bank Indonesia dan Statistic Perbankan Syariah 
periode 2013-2017. 
b.  Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
68
 Pemilihan sampel dalam penelitian ini  
menggunakan metode Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel penelitian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, dengan tujuan 
untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria   
yang ditentukan. adapun karakteristik dalam pengambilan sampel 
penelitian ini yaitu: sampel data dalam penelitian ini 60 sampel (data) 
yang diperoleh dari data bulanan  yaitu dari  bulan Januari 2015 
sampai dengan Desember 2017  dan waktu yang tergolong lengkap. 
4. Jenis dan Sumber Data 
penelitian ini menggunakan data dengan kurun waktu Januari 2015 
sampai dengan Desember 2017 maka data dalam penelitian ini termasuk 
ke dalam data time series. Data time series adalah nilai-nilai suatu variabel 
yang berurutan menurut waktu (harian, mingguan, bulan, tahun).
69
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini  pembiayaan UMKM, 
Capital adequacy ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non 
Performing Financing (NPF). Dan jenis data dalam penelitian 
mengunakan data sekunder yang diperoleh dari literatu, jurnal, catatan, 
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buku-buku, artikel dan baik media perantara website yang telah 
dipublikasikan maupun dari kepustakaan berdasarkan literatur terkait 
penelitian. 
5. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Penelitian 
a. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari sehingga mendapatkan 
informasi dan kemudian ditarik kesimpulan.
70
 Adapun variabel dalam 
penelitian ini ada dua yaitu : 
1) Variabel Independen  
Variabel independen dalam bahasa indonesia disebut variabel 
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).
71
 Dalam penelitian ini variabel bebas (X) yaitu : 
a) Capital Adequacy Ratio (X1)  
2) Dana Pihak Ketiga (X2) 
3) Non Performing Financing (X3) 
b. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam bahasa indonesia disebut variabel 
terikat. Variabel  dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 
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atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam hal 
ini variabel terikatnya adalah Pembiayaan UMKM (Y). 
b. Defenisi Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen 
Pembiayaan UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri 
sendiri,yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
dalam semua sector ekonomi. Skala pengukuran yaitu : laporan 
keuangan. 
b.  Variabel Independen 
1) Capital Adequacy Ratio adalah rasio kecukupan modal sebagai 
penanggung segala resiko yang terjadi.dan semakin tinggi 
tingkat kecukupan modal baik menunjukan indicator sebagai 
bank yang sehat dan mampu membiayai kegiatan operasional 
sehingga memberikan kontribusi bagi profitabilitas bank. 
 
      CAR  = Modal Bank               x 100% 
 Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) 
 
2) Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun  berasal 
masyarakat  yang meliputi  masyarakat individu maupun badan 
usaha dalam bentuk simpanan . 
DPK =  Modal dan Cadangan       = 10% 
Giro +  Deposito  + Tabungan 
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3) Non Performing Financing adalah rasio antara pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan  yang di salurkan bank 
kepada nasabah. 
      NPF =  Pembiayaan yang di salurkan                  x 100% 
       Pembiayaan bermasalah sector UMKM 
 
4) Pembiayaan UMKM adalah unit  usaha produktif yang berdiri 
sendiri, dan  dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
di semua sektor ekonomi. 
6. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data.
72
 Data dalam penelitian Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
didapatkan dari laporan Keuangan yang sudah publikasi. literatur serta 
jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
73
 Data 
sekunder ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, 
yaitu dengan cara mencatat atau mendokumentasikan data yang berkaitan 
dengan penelitian yang tercantum dalam laporan keuangan Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah periode 2013-2017. Penelitian ini mengunakan 
metode yaitu : 
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a. Field Research 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dalam runtun 
waktu (time series) yang diperoleh dari data tahunan statistic 
perbankan yang dijadikan sample penelitian yaitu Januari 2013 – 
Desember 2017 
b. Library Research 
Library Research adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh 
melalui membaca, mempelajari, dan menganalisis literature yang 
bersumber dari buku-buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 
penelitian 
7. Metode Analisis Data 
Metode penelitian ini yang menggunakan  analisis regresi linier 
berganda adalah model regresi berganda jika variabel terikatnya berskala 
data interval atau rasio (kuantitatif atau numerik).  
Dan rumusnya sebagai berikut.
74
  
Y = C + b1X1 + b2 X2 + b2 X3 + e 
Dimana : 
Y = Pembiayaan UMKM 
C = Konstan 
X1 =  CAR 
X2 = DPK 
X3 = NPF 
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b1 b2 b3= Koefesien Regresi 
e = variabel pengganggu 
syarat yang harus dipenuhi dalam uji asumsi pada analisis regresi berganda 
yaitu : 
a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan uji asumsi klasik yang harus 
dipenuhi pada analisis regresi linier berganda  berbasis ordinary least 
squere (OLS). Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji 
heterokedasitas, uji normalitas, ujia utokorelasi, dan uji linearitas.
75
 Uji  
asumsi klasik digunakan untuk melihat layak tidaknya digunakan 
dalam penelitian terdiri dari : 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan 
sdigunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.
76
 
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan metode Jarque-
Bara. Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau 
tidak adalah dengan memperhatikan angka pada Asymp. Sig.( 2-
tailed) dengan ketentuan :
 77
 
a) Bila nilai J-B tidak signifikan (lebih kecil dari 2), maka 
data terditribusi normal 
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b) Bila probabilitas lebih besar dari 0,05 (bila menggunkan 
tingkat signifikan tersebut), maka data terdistribusi normal 
(hipotesis nolnya adalah data berdistribusi normal). 
2) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berarti kondisi adanya hubungan linier 
antarvariabel independen. Karena melibatkan beberapa variabel 
independen, maka multikolienaritas tidak akan terjadi pada pada 
persamaan reresi sederhana (yan terjadi atas suatu variabel 
dependen dan satu variabel independen), akibat selanjutnya, 
statistic t cenderun lebih kecil atau koefisien reresi cenderung  
tidak signifikan berbeda dari nol. Ada beberapa indikasi adanya 
multicollinearity sebagai berikut : 
a) Jika statistic F signifikan tetapi statistic t tida ada yang 
signifikan. 
b) Jika R² relative besar tetapi statistic t tidak ada yan 
signifikan. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya atau tidak multikolerasi 
didalam model regresi dapat dilihat dari nilai dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yan umum dipakai untuk 
menunjukan adanya multikolinieritas adalah Tolerance > 0,10 atau 




3) Uji autokorelasi  
Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu 
observasi dengan residual obervasilanya lebih timbul pada 
data yang bersifat runtunan waktu, karena berdasrkan sifat 
data masa sekarang dipengaruhi oleh data pada masa-masa 
sebelumnya. Meskipun demikian tetap dimungkinkan 
autokorelasi dijumpai data yang bersifat objektif atau 
disebut cross section. Ujian dilakukan penelitian ini adalah 
untuk menuji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan peganggu pada periode t dengan 
kesalahan peganggu pada periode t-1 untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi, dalam uji autokorelasi menggunakan 
uji Breusch Godfrey serial correlations LM test. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam suatu 
penelitian maka dapat melihat nilai signifikaikutnsi Obs*R-
Squared dengan ketentuan sebagai berikut.
78
 
- Jika sig Obs*R-Squared > 0,05. maka data tidak terjadi 
autokorelasi 
- Jika sig Obs*R-Squared < 0,05. Maka data terjadi 
masalah autokorelasi. 
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4) Uji heteroskedasitas 
Diuji denagn metode Glejser denagn cara menyusun 
regresi antara nilai absolute residual dengan variabel bebas. 
Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap  absolute residual (α = 0,05) maka 
model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
79
 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda berdasarkan Uji 
Koefisien Determinasi (R
2
),  Uji Secara Simultan (Uji F), Uji Secara 
Parsial (Uji T). Untuk menguji hipotesis penelitian,  maka digunakan 
analisis regresi linear beganda dengan bantuan Eviews 8. 
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
  Uji Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh nilai suatu variabel (X) terhadap naik atau 
turunnya nilai variabel (Y).
80
 Koefisien Determinasi (R
2
) 







berarti kemampuan variabel-variabel 





yang mendekati satu menandakan
 
variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
 
dibutuhkan oleh variabel dependen. 
2) Uji Secara Individual atau  Persial (Uji T) 
Uji T adalah pengujian hipotesis koefisien regresi berganda 
dengan satu variabel independen (X) secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Y).
82
 Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan tingkat signifikansi α (0,05). Adapaun 
kriteria pengambil keputusan yang digunakan  adalah sebagai 
berikut : 
a) Jika nilai Sig < 0,05  maka  H0 ditolak, Ha diterima. 
b) Jika nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak. 
3) Uji Secara Serentak atau Simultan (Uji F) 
Uji F adalah pengujian hipotesis koefisien regresi berganda 
dengan semua variabel independen (X) bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen (Y).
83
 Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan tingkat signifikansi α (0,05). Adapaun 
kriteria pengambil keputusan yang digunakan  adalah sebagai 
berikut : 
a) Jika nilai Sig < 0,05  maka  H0 ditolak, Ha diterima. 
b) Jika nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak 
 
                                                             
82
 Agus Tri Basuki, Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & 
Bisnis…., h. 267 
83
 Agus Tri Basuki, Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Bank Perkreditan Rakyat Syariah Di Indonesia  
Bank Perkreditan Rakyat Syariah  menurut Undang-Undang (UU) 
Perbankan no 7 tahun 1992, adalah  lembaga keuangan bank yang 
menerima simpanan hanya dalam bentuk depoito berjangka tabungan dan 
bentuk lainya yang dipersamakan dengan itu menyalurkan dana sebagai 
usaha BPR. Menurut UU Perbankan no 10 tahun 1998 Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah adalah lembaga keuangan bank yang melaksanakan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 
Secara historis, BPR adalah penjelmaan dari banyak lembaga 
keuangan, seperti Bank Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai 
Lumbung Pilih Nagari (LPN), Lembaga Perkreditan Desa (LPD), Badan 
Kredit Desa (BKD), Badan Kredit Kecamatan (BKK), Kredit Usaha 
Rakyat Kecil (KURK), Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK), Bank 
Karya Produksi Desa (BKPD),dan atau lembaga lainya yang  dapat 
dipersembahkan dengan itu. Sejak dikeluarkan UU No 7 tahun 1992 
tentang pokok perbankan, keberadaan lembaga-lembaga keuangan tersebut 
diperjelas melalui ijin dari Mentri Keuangan. 
Berdirinya BPRS tidak dilepaskan dari pengaruh berdirinya lembaga-




untuk mendirikan bank syariah pada ditingkat nasional.bank syariah ang 
dimaksud  adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang berdiri tahun 
1992. Namun jangkauan BMI terbatas pada wilayah tertentu, misalnya 
dikabupaten, kecamatan dan desa. Oleh karenanya peran BPRS diperlukan 




Sebagai langka awal, ditetapkan tiga lokasi berdirinya BPR Syariah 
ketiga BPR Syariah tersebut adalah : 
a. PT. BPR Dana Mardhatillah, kec. Margahayu, Bandung. 
b. PT. BPR Berkah Amal Sejahtra, kec. Padalarang, Bandung. 
c. PT.BPR Amanah Rabbaniyah, kec.Banjaran, Bandung. 
Tanggal 8 Oktober 1990, ketiga BPRS tersebut telah mendapatkan ijin 
prinsip dari menteri keuangan RI. Selanjutnya dengan tehnical assistance 
dari Bank Bukopin cabang Bandung yang memperlancar penyelenggaraan 
pelatihan dan pertemuan para perbankan, pada tanggal 25 juli 1991, BPR 
Dana Marghatillah, BPR Berkah Amal Sejahtra, dan BPR Amanah 
Rabbaniyah tersebut masing-masing mendapatkan ijin usaha dari Mentri 
Keuangan RI.  
Latar belakang didirikanya Bank Perkreditan Rakyat Syariah sebagai 
langka aktif dalam rangka restrukturasi perekonomian di Indonesia yang 
dituangkan dalam berbagai paket kebijakan keuangan, moneter, dan 
perbankan secara umum. Secara khusus mengisi peluang terhadap 
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kebijakan bank dalam penetapan tingkat suku bunga (rate of interest) yang 
selanjunya secara luas dikenal sebagai system perbankan bagi hasil atau 
system perbankan islam dalam skala outlet retail banking (rural bank). 
Undang-undang no 10 tahun 1998 yang merubah UU n0 7 tahun  1992 
tentang perbankan Nampak lebih jelas dan tegas mengenal  status 
perbankan  syariah sebagaimana disebut dalam pasal 13,usaha Bank 
Perkreditan Rakyat. Pasal 13 huruf C berbunyi : menyediakan pembiayaan 
dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan oleh BI. 
Keberadaan BPRS secara Khusus dijabarkan dalam bentuk SK Direksi 
BI No 32/34/Kep/Dir, Tanggal 12 mei 1999 dan surat edaran No 32/34 
KPPB tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan 
prinsip Syariah. Perkembangan bank syariah awal keberdaanya hingga 
November 2001 terdapat 81 BPRS. BPRS tersebut distribusi jaringan 
kantor tersebar pada 18 provinsi yang berada di Indonesia.dan tahun 2016 
hingga saat ini Bank Perkreditan Rakyat Syariah sebanyak 165. 
B. Analisis Data 
1. Statistik Deskriftif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data 
yang dilihat dari rata-rata (mean), standar devisiasi, maksimum, minimum, 
untuk mengukur variabel terdistribusi secara normal atau tidak. Analisis 
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statistik deskriptif pada populasi yang digunakan dalam penelitian ini, 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah periode 2015 sampai 2017. 
Variabel dependen penelitian ini yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM), Dan variabel Independenya adalah Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing 
Financing (NPF). 
Tabel 4.1 






Maximum Median Mean 
Std. 
Deviation  
CAR 60 7.694393 8.345218 7.715123 7.750521 0.091414  
NPF 60 6.476972 7.002156 6.825996 6.797969 0.138420  
DPK 60 14.90535 15.75960 15.27642 15.31018 0.240741  
Pembiayaa
n UMKM 
60 14.53668 15.17921 15.00920 14.94809 0.168930  
Valid N 
(listwise) 
60       
Sumber:  Data diolah 2019. 
 
 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif  diatas, bahwa jumlah sampel (N) 
60 masing-masing variabel yang diteliti. Variabel dependen dalam 
penelitian ini yaitu UMKM yang memiliki rata-rata (mean) sebesar 
14.94809, nilai standar deviasi sebesar  0.168930 dengan nilai minimum 
14.53668 dan nilai maximum 15.75960.  
Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) hasil uji statistik deskriptif 
pada tabel diatas data perbulan BPRS periode 2015-2017  yaitu pada data 
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perbulan selama periode  2015-2017 memiliki nilai minimum sebesar 
7.694393, nilai maximum sebesar 8.345218 dengan nilai standar devisiasi 
0.091414 dengan nilai mean sebesar 7.750521 sehingga dapat disimpulkan  
nilai standar devisiasi lebih rendah dibandingan nilai mean, ini 
menunjukan bahwa simpanan data pada variabel CAR tidak terlalu besar. 
Dengan kata lain bahwa antara nilai minimum dan maximum pada periode 
pengamatan rendah, dapat dikatakan baik. Karena tidak ada kesenjangan 
yang relative besar pada nilai minimum dan maximum pada CAR. 
Variabel Dana Pihak Ketiga hasil uji statistic deskriptif pada tabel 
diatas  data perbulan BPRS periode 2015-2017 yaitu DPK  menunjukan 
bahwa mean sebesar 15.31018, nilai minimum sebesar 14.90535 Juta 
rupiah dan nilai maximum sebesar 15.75960. Serta nilai standar devisiasi 
sebesar 0,240741. Hal ini menunjukan bahwa minat masyarakat dalam 
menabung atau menginvestasikan dana pada Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah tinggi. sehingga dana Pihak Ketiga juga tinggi. 
Variabel Non Performing Financing (NPF) hasil uji statistic deskriptif 
pada tabel diatas data perbulan BPRS periode 2015-2017 yaitu NPF 
menunjukan bahwa nilai minimum sebesar 6.476972,  maximum sebesar 
7.002156, nilai mean sebesar 6.797969 dengan standar devisiasi sebesar 
0.138420 standar devisiasi menunjukan nilai yang lebih rendah 
dibandingan mean. Dan dapat dikatakan bahwa variasi antara nilai 
minimum dan maximum pada periode pengamatan tergolong rendah, dan 
dapat dikatakan baik. 
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2. UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji normalitas 
Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas data untuk 
mengetahui apakah  data variabel-variabel dependen dan independen 
berdistribusi secara normal atau tidak.  Data yang baik adalah data 
yang terdistribusi secara normal. Apabila nilai signifikasi Jarque-Bera 
lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. Dan alat yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk melihat data terdistribusi secara 
normal atau tidak dengan menggunakan uji Jarque-Bera Test dalam 
proram Eviews 8.  
Hasil analisi persamaan regresi disajikan dalam bentuk tabel 
berikut : 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sampel Jarque-Bare Signifikansi keterangan 
60 3.279801 0,193999 Normal 
Sumber :  Data diolah  tahun 2019. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan model Jarque-Bare 
sebesar 3.279801 dan nilai signifikansi sebesar 0,193999 untuk melihat 
data terdistribusi secara normal atau tidak, dapat diketahui dengan 
melihat signifikasi dari  hasil data uji normalitas diatas menunjukan 
nilai signifikan sebesar 0,193999 nilai tersebut lebih besar dari α = 0,05. 




b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi sempurna antar variabel 
independen. suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas 
jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa atau semua 
independen variabel dalam fungsi linear.untuk mengetahui ada tidaknya 
gejala multikolinieritas dengan melihat nilai uji Centered VIF. Dengan 
ketentuan jika nilai centered VIF < 10 maka data dinyatakan tidak terjadi 





Variabel  Centered VIF  Keterangan  
CAR  1.006169 Tidak terjadi multikolinearitas 
DPK  3.930815 Tidak terjadi multikolinearitas 
NPF  3.938702 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber :  Data diolah  tahun 2019. 
 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada gambar 4.3 dengan melihat 
nilai Centerd VIF. dalam penelitian ini menggunakan variabel CAR, DPK, 
NPF. Dan nilai VIF dari variabel independen yaitu CAR sebesar 1.006169, 
DPK sebesar  3.9308153, dan NPF sebesar 3.938702. Nilai tersebut lebih 






c. Uji autokolerasi 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model reresi 
linier berangda  ada korelasi antar kesalahan pengangu pada periode t 
dengan kesalahan pengangu periode sebelumnya (t-1).konsekuensi dari 
adanya autokorelasi adalah terjadinya peluan lebih besar terjadi keyakinan 
semakin besar serta varian dan nilai kesalahan standar akan ditaksir terlalu 
rendah. Jika probabilitas Chi Square lebih  dari tingkat signifikasi 0,05 
maka dikatakan tidak terjadi autokorelasi. Dan dapat dilihat dari angka 





Sampel  Prop. Chi sguare Keterangan  
60 0.1014 Tidak Terjadi autokolerasi 
Sumber : Data diolah tahun 2019  
 Berdasarkan hasil uji autokorelasi (Breuseh- godfrey) pada tabel 4.4 
menunjukan bahwa nilai Prop. Chi sguare sebesar 0.1014, ini menunjukan 
bahwa 0,1014 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 
terjadi autokorelasi. 
d. Uji heteroskedasitas 
 
Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat kesamaan varian dalam residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainya, dan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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uji White. Jika nilai signifikasi Obs*R-Squared < 0,05 maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
Sampel Sig Obs*R-Squared Keteranang 
60 0,2469 Tidak terjadi heteroskedasitas 
Sumber : Data diolah tahun 2019  
Berdasarkan hasil dari uji heteoskedasitas ( uji white) pada tabel 2.5 
menunjukan bahwa nilai Sig Obs*R-Squared sebesar 0,2469. Hal ini 
menunjukan bahwa 0,2469 lebih besar dari α = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil data tidak terjadi  heteoskedasitas. 
C. Hasil Penelitian  
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda 
adalah model regresi berganda jika variabel terikatnya berskala data 
interval atau rasio dan untuk mengetahui antara satu atau beberapa 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini analisi linier 
berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel CAR, DPK dan 








Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Variabel Prediksi Koefisien Thitung Signifikan  Kesimpul
an 
(Constant)  1.388491 11.38821 0,000  
UMKM      
CAR (+)  -0.133435 -3.483079 0,0010 Diterima 
DPK (+) 0.432680 7.813541 0,0000 Diterima 
NPF (-) 0.213283 5.008588 0,0000 Diterima 
Fhitung        = 204.2871 
Signifikasi    = 0,000000 
Adjusted R²  = 0.911790 
R- square     =0.916276 
Sumber : Data diolah 2019. 
Berdasrkan hasil persamaan tabel 4.6 koefisien  CAR, DPK dan NPF 
menunjukan pengaruh  Dengan taraf signifikan 0,05 Dan persamaan model 
regrsi yang diperoleh yaitu : 
Y = α +β1X1 + β2X2 + β3X3 + e….. 
Y = α +β1CAR + β2DPK +β3NPF +e….. 
Y =    1.388491 + (-0.133435) CAR +0.432680DPK+ 0.213283NPF 
Dalam persamaan regresi diatas memperoleh nilai konstan sebesar   
1.388491 dan menyatahkan bahwa variabel CAR, DPK dan NPF 
dinyatakan konstan maka dapat dinyatakan bahwa proporsi  UMKM 
sebesar   1.388491. Adapun persamaan regresi memiliki makna yaitu: 
a. Hasil uji regresi menunjukan nilai koefisien CAR -0.133435 dan 
signifikan sebesar  0,0010 itu artinya lebih kecil dari nilai α = 0,05 
bahwa CAR mempunyai hubungan berpengaruh signifikan  terhadap 
pembiayaan UMKM. Dan setiap kenaikan 1 point CAR mempunyai 
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hubungan negatif dengan catatan variabel lainya dianggap konstan, 
menyebabkan pembiayaan meningkatkan sebesar -13,34% 
b. Hasil uji regresi menunjukan nilai koefisien DPK sebesar 0.432680 
denagn nilai signifikasi 0,0000 lebih kecil dibandingkan α = 0,05, 
menggambarkan bahwa DPK berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan UMKM. Setiap kenaikan 1 point DPK, dengan asumsi 
variabel independen lainya konstan, dapat meningkatkan pembiayaan 
UMKM sebesar 43.26%. 
c. Hasil uji regresi menunjukan nilai koefisien NPF sebesar 0.213283 
dengan nilai signifikan 0,0000 lebih kecil dibandingkan α = 0,05, 
menggambarkan bahwa NPF berpengaruh signifikan pembiayaan 
UMKM. Setiap kenaikan 1 point NPF dengan asumsi variabel 
Independen lainya konstan, dapat meningkatkan pembiayaan UMKM 
sebesar 21.32%. 
2. Uji Koefisien Detirminasi (R²) 
 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh nilai suatu variabel (X) terhadap naik atau turunnya nilai 
variabel (Y). Koefisien Determinasi (R
2
) didefinisikan sebagai kuadrat dari 
koefisien korelasi dikali 100%.  Dalam penelitian ini peneliti mengunakan 
nilai Adjusted R² untuk mengetahui model reresi manakah yang cocok dan 








R-squared 0.916276    Mean dependent var 2.704520 
Adjusted R-
squared 0.911790    S.D. dependent var 0.011345 
S.E. of regression 0.003370    Akaike info criterion -8.483711 
Sum squared resid 0.000636    Schwarz criterion -8.344088 
Log likelihood 258.5113    Hannan-Quinn criter. -8.429097 
F-statistic 204.2871    Durbin-Watson stat 0.355991 
Prob(F-statistic) 0.000000   
Sumber : Data diolah, 2019 
Hasil dari pengujian koefisien dertiminasi Adjusted R-squared 
diperoleh nilai 0.911790  atau 91,17% hal ini menunjukan bahwa proporsi 
pengaruh CAR, DPK dan NPF terhadap pembiayaan UMKM yaitu sebesar 
0,911790 atau 91,17% sisanya 8.83% dipengaruhi variabel lainya. 
3. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 
Uji T adalah pengujian hipotesis koefisien regresi berganda dengan 
satu variabel independen (X) secara individual mempengaruhi variabel 
dependen (Y). Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai 
Thitung  masing–masing  variabel bebas dengan nilai Ttabel menggunakan 
tingkat signifikan α (0,05) maka Ho dapat ditolak dan Ha dapat diterima. 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial.  
 Berdasarkan uji regresi pada tabel 4.6 Hasil uji t pada variabel-





a. Capital Adequacy Ratio( CAR )  
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 memperoleh hasil nilai 
koefisien regresi sebesar  -0.133435 dengan nilai signifikan sebesar 
0.0010 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa CAR berpengaruh signifikan  terhadap pembiayaan UMKM 
pada bank perkerditan rakyat syariah di Indonesia. Dapat dikatakan 
bahwa hipotesis Ha1 dari variabel  CAR di terima 
b. Dana Pihak Ketia (DPK) 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 memperoleh hasil nilai 
koefisien regresi sebesar 0.432680 dengan nilai signifikan 0,0000 
yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa DPK 
berpengaruh signifikan  terhadap pembiayaan UMKM pada bank 
perkreditan rakyat syariah di Indonesia. Dapat dikatakan hipotesis 
Ha2 dari variabel DPK diterima. 
c. Non Performin Fanancing (NPF) 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 memperoleh hasil nilai 
koefisien regresi sebesar 0.213283 dengan nilai signifikasi 0,0000 
yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa NPF 
berpengaruh signifikan  terhadap pembiayaan UMKM pada bank 
perkreditan rakyat syariah di Indonesia. Dapat dikatakan hipotesis 




4. Uji Hipotesis Secara Simultan (uji F) 
Uji F adalah pengujian hipotesis koefisien regresi berganda dengan 
semua variabel independen (X) bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen (Y). Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi α = 0,05.  
Berdasarkan uji regresi pada tabel 4.7 hasil uji hipotesis secara 
simultan bahwa nilai fhitung sebesar 204.2871 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa secara 
simultan variabel CAR, DPK dan NPF berpengaruh terhadap pembiayaan 
UMKM. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dibahas dalam pembahasan 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan 
UMKM 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah Kecukupan modal bank 
menunjukan bahwa bank dalam keadaan yang dinyatakan kedalam 
suatu rasio tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau capital 
adequacy ratio (CAR) dan menjadi factor penting bagi perbankan 
untuk mengembangkan usaha dan menampung resiko kerugian yang 
mungkin dihadapi oleh bank. Modal merupakan aspek terpenting bagi 
perkembangan bank serta dapat memperlancar operasional bank. 
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Neraca bank bersumber dari  modal yang dilihat dari sisi pasiva 
bank, yaitu rekening modal dan cadangan, rekening modal berasal dari 
setoran para pemegang saham, sedangkan rekening cadangan berasal 
dari kentungan yang sengaja tidak dibagikan kepada pemegang saham 
digunakan untuk ekspansi usaha dan  menjaga likuiditas bank karena 
adanya kredit- kredit yang meragukan yang berpotensi kredit macet.
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Kecukupan modal suatu bank mengambarkan jika bank tersebut 
dalam kondisi baik dan memberikan tingkat kepercayaan bagi 
masyarakat mengenai kemampuan bank dalam menyalurkan 
pembiayaan. Dengan ditetapkanya ketentuan perhitungan Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Katagori CAR sehat telah memenuhi tingkat 
wajar yang sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia  menetapkan  
rasio sebesar 8% permodalan terhadap aktiva berisiko sehingga bank 
diharapkan dapat menjaga CAR berada pada kaisaran kententuan BI 
tersebut. 
Hasil penelitian secara parsial variabel Capital adequacy ratio 
(CAR) memiliki pengaruh  signifikan  terhadap pembiayaan UMKM. 
dengan demikian hipotesis Ha1 yang menyatakan Capital Adequacy 
Ratio (CAR)  berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan UMKM 
pada BPRS di Indonesia diterima. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
statistic yaitu koefisien -0.133435 dengan signifikan 0.0010 < 0,05.  
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Hasil penelitian ini  sejalan dengan hasil penelitian Eva (2018) 
“analisis pengaruh dana pihak ketiga (dpk), non performing financing 
(npf) dan capital adequancy ratio (car) terhadap alokasi pembiayaan 
umkm pada bank umum syariah periode 2015-2017” yang mengatakan 
bahwa secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh signifikan  terhadap pembiayaan UMKM dengan tingkat 
koefisien sebesar -2097 dan Signifikan sebesar 0,044. Penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dan penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Ahmira Ahmad Nahrawi (2017) “Analisis 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA) Non 
performing Financing (NPF) terhadap Pembiayaan  Murabahah pada 
BNI Syariah periode 2011-2015” yang mengatakan bahwa secara 
parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaa UMKM dengan tingkat koefisien sebesar 0,000. 
Dapat disimpulkan dari hasil analisis  penelitian diatas bahwa 
variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM. 
menurut Mahda bahwa hasil analisi penelitianya mengatakan  
kecukupan modal digunakan untuk penunjang operasional bank 
perkerditan rakyat syariah jua untuk melindungi para deposan untuk 
menyana semua kerugian pada perusahaan. Dan modal juga digunakan 
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat mengenai kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo serta dalam 
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penyaluran pembiayaan kepada nasabah.bank wajib menerapkan 
prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan modal yang ada. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori wangsawidjaja yang 
mengatakan bahwa semakin besar kecukupan modal maka pembiayaan 
yang akan disalurkan juga meningkat. Dan dalam pemberian kredit 
pembiyaan kecukupan modal juga dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan. Karena dengan kecupan modal yang tinggi  maka pihak 
bank dalam memberikan pembiayaan juga meningkat dengan 
meningkatnya pembiayaan akan menguntungkan pihak bank dimana 
profitabilitas bank bertambah. 
2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap pembiayaan UMKM. 
Dana Pihak Ketiga adalah Merupakan dana yang dihimpun dari 
masyarakat, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. Jadi 
dana pihak ketiga adalah sumber dana yang berasal dari  masyarakat 
dan badan usaha digunakan untuk kegiatan operasional bank, simpanan 
dalam bentuk simpanan giro tabungan, deposito.  
Dalam persfektif ekonomi islam Dana Pihak Ketiga (DPK) 
merupak dana terpenting  bagi kegiatan operasional bank merupakan 
ukuran keberhasilan bank jika mampu menyalurkan pembiayaan dari 
dana tersebut. Dalam perbankan syariah terdapat tiga sumber dana 
yaitu giro wadiah, tabungan wadiah, deposito mudharabah . DPK yang 
dikumpulkan dari dana pihak ketiga kemudian disalurkan kembali 
kepada masyarakat dalam bentuk akad pembiayaan, maka akan 
100 
 
dibutuhkan banyak dana cadangan untuk berjaga-jaga jika sewaktu-
waktu nasabah menarik  kembali dananya dari bank. 
Hasil penelitian secara parsial variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Dengan 
demikian hipotesis Ha2 diterima yang menyatakan dana pihak ketiga 
berpengaruh signifikan  terhadap pembiayaan UMKM, hal ini 
dibuktikan dengan hasil statistic  yaitu koefisien sebesar 0.432680 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
Hasil penelitian ini  sejalan dengan hasil penelitian Nur Faizah 
(2017) “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga  (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non performing Financing (NPF) terhadap 
Penyaluran Pembiayaan Perbankan Syariah periode 2011-2015”  yang 
mengatakan bahwa secara parsial variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh positif signifikan  terhadap pembiayaan UMKM denagn 
tingkat Signifikan 0,000. penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Eva (2018) “analisis pengaruh dana pihak ketiga (dpk), non 
performing financing (npf) dan capital adequancy ratio (car) terhadap 
alokasi pembiayaan umkm pada bank umum syariah periode 2015-
2017” yang menyangtakan bahwa secara parsial variabel  Dana Ketiga 
(DPK) berpengaruh positif signifikan  terhadap pembiayaan UMKM 
denagn tingkat Signifikan 0,000. Dan penelitian sejalan dengan 
penelitian Cahya (2013) “Pengaruh NPF, DPK dan Inflansi terhadap 
Penyaluran Pembiayaan Usaha Kecil dan menengah (UKM) Pada 
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BPRS di Indonesia” yang menyangtakan bahwa secara parsial variabel  
Dana Ketiga (DPK) berpengaruh positif signifikan  terhadap 
pembiayaan UMKM denagn tingkat Signifikan 0,000.  
Dapat disimpulkan dari hasil analisis  penelitian diatas bahwa 
variabel DPK secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan UMKM. sehingga semakin meningkat Dana Pihak Ketiga 
maka semakin meningkat penyaluran pembiayaan yang diberikan 
kepada nasabah. Hal ini dipengaruhi oleh dana yang dihimpun dari 
masyarakat merupakan dana terbesar. DPK  sangat berpengaruh 
terhadap kegiatan operasional bank. Karena penyaluran pembiayaan 
sebagai prioritas bagi bank untuk meningkatkan profitabilitas, dan 
menyalurkan dana semaksimal mungkin. 
3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 
UMKM 
NPF adalah pembiayaan bermasalah yang disalurkan oleh bank 
kepada nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau ansuran yang 
telah disepakati antara pihak bank dan nasabah. Jadi NPF adalah 
pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh ketidak mampuan 
nasabah membayar kredit yang telah disepakati diawal. 
Hasil penelitian secara parsial variabel Non Performin Financing 
(NPF) berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Dengan 
demikian hipotesis Ha3 diterima yang menyatakan Non Performin 
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Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
UMKM, hal ini dibuktikan dengan hasil statistic  yaitu koefisien 
sebesar 0.213283 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mukhlis (2017) 
“Pengaruh DPK, Inflansi dan NPF terhadap Pembiayaan UKM pada 
Bank Syariah di Indonesia 2012-2013” yang menyatakan bahwa secara 
parsial variabel NPF berpengaruh positif terhadap pembiayaan UKM 
dengan tinkat signifikan sebesar 0,019. Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Nur Faizah (2017) “Analisis Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga  (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non performing 
Financing (NPF) terhadap Penyaluran Pembiayaan Perbankan Syariah 
periode 2011-2015”  yang menyatakan bahwa secara parsial NPF 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UKM dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,003, dan penelitian ini juga sejalan denan 
penelitian yang dilakukan Mahda (2017) “Pengaruh CAR, ROA, NPF 
dan FDR terhadap Penyaluran Pembiayaan Sektor UMKM pada BPRS 
di Indonesia Periode 2012-2016”  menyatakan bahwa NPF 
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan UMKM dengan 
signifikan 0,000. 
Dari analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM.  
Hal ini dikarenakan perbankan syariah belum melakukan penataan 
dalam penyaluran pembiayaan, sehingga Pembiayaan bermasalah 
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meningkat kemudian bank melakukan penyeleksian dalam pemberian 
kredit. 
Semakin tinggi tinkat NPF maka semakin beresiko pembiayaan 
yang ditanggung oleh pihak bank, akan tetapi hal ini sejalan dengan  
pembiayaan karena semakin meningkat pembiayaan maka resiko 
pembiayaan bermasalah akan muncul. Dan Semakin berisiko 
pembiayaan maka modal yang dicadangkan semakin besar dan makin 
kecil kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan hal ini akan 
menyebabkan profitabilitas menurun. Akan tetapi kegiatan pembiayaan 
yang dilakukan perbankan tetap berjalan meskipun NPF meningkat 
selama pembiayaan bermasalah masih berada pada  batas aman.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Antonio syafi’I yang 
mengatakan  bahwa pengendalian biaya mempunyai hubungan 
terhadap kinerja lembaga perbankan semakin  rendah tingkat NPF 
semakin kecil jumlah pembiayaan yang dikeluarkan, dan sebaliknya 
jika NPF rendah maka pembiayaan yang akan disalurkan meningkat, 
semakin ketat pembiayaan yang disalurkan bank akan menyebabkan 
tingkat pembiayaan oleh masyarakat menurun. Dalam penelitian ini 
variabel NPF berpengaruh secara positif yang artinya pembiayaan 
yang disalurkan menurun dan dapat menyebabkan berkurangnya modal 
bank, karena bank wajibkan membuat Penyisihan Pencadanan Aktiva 




4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga dan Non 
Performing Pinancing Secara Simultan terhadap Pembiayaan 
UMKM 
Dari hasil uji regresi pada tabel 4.6 menunjukan bahwa secara 
simultan variabel Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga dan Non 
Performing pinancing  pada BPRS di Indonesia periode 2013-2017 
berdasarkan hasil uji regresi dengan nilai signifikan  sebesar 0,0000 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  CAR, DPK dan NPF secara 
simultah berpengaruh  signifikan terhadap pembiayaan UMKM, 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wuri 
(2011) “ Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performin Financing (NPF) dan Retrun 
On Asset (ROA) terhadap Pembiayaan pada Perbankan periode 2001-
2011” yang mengatakan bahwa variabel DPK, CAR, NPF dan ROA 
secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM, penelitian 
ini juga sejalan dengan penelitian Ratu (2017) “Analisis Pengaruh 
Dpk, Npf, Car, Modal sendiri dan Marjin Keuntungan terhadap 
Pembiayaan Murabahah periode  2011-2015” yang mengatakan bahwa 
variabel DPK, CAR, NPF dan ROA secara simultan berpengaruh 
terhadap pembiayaan UMKM, dan penelitian  ini juga sejalan dengan 
penelitian Cahya (2013) “Pengaruh NPF, DPK dan Inflansi terhadap 
Penyaluran Pembiayaan Usaha Kecil dan menengah (UKM) Pada 
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BPRS di Indonesia” yang mengatakan bahwa variabel CAR, DPK dan 
NPF secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM. 
Hah ini karena variabel CAR, DPK dan NPF merukapan secara 
simultan rasio keuangan yang mempengaruhi dalam penyaluran 
pembiayaan kepada masyarakat yang dimana jika Kecukupan Modal 
(CAR) tinggi maka candangan untuk pembiayaan beresiko akan 
meningkat dan keuangan bank dalam kondisi baik, dan dana pihak 
ketiga memiliki peranan dalam penyaluran pembiayaan  karena 
semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) maka pembiayaan yang 
disalurkan meningkat dengan meningkatnya pembiayaan yang 
disalurkan maka dapat menambah profitabilitas bank. Selain 
kecukupan modal (CAR) dan dana pihak ketiga (DPK) ada rasio 
pembiayaan bermasalah (NPF) yang mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan dimana ketika penyaluran pembiayaan meningkat maka 
pembiayaan bermasalah meningkat hal ini sejalan dengan penyaluran 
pembiayaan dangan resiko yang akan di tangung oleh pihak bank. 
Karna tidak semua pembiayaan yang disalurkan bank kepada 
masyarakat berjalan lancar akan tetapi ada juga pembiayaan yang 
berisiko.  
Maka dari tiga variabel independen  secara simultan yaitu: CAR, 
DPK, NPF Dapat ditarik kesimpulan masing-masing rasio memiliki 
pengaruh dalam penyaluran pembiayaan UMKM pada Bank 






A. Kesimpulan  
Berdasakan hasil pengujian yang dilakukan pada variabel independen 
terhadap variabel dependen yaitu : 
1. Hasil uji parsial bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dengan tingkat signifikan sebesar 0.0010 dan koefisen sebesar -
0.133435 maka dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh  
signifikan  terhadap pembiayaan UMKM pada Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah di Indonesia. Hal ini dikarenakan kecukupan modal 
digunakan sebagai modal kepercayaan masyarakat terhadap bank 
karena semakin meningkat kecukupan modal maka bank dalam kondisi 
baik, sehingga semakin besar kecukupan modal maka dalam 
menyalurkan pembiayaan meningkat 
2. Hasil uji parsial variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,000 dan koefisen sebesar 0.432680 maka dapat 
disimpulkan bahwa DPK berpenaruh signifikan terhadap pembiayaan 
UMKM pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Indonesia .hal ini 
dikarnakan semakin besar dana pihak ketiga maka semakin besar pula 
bank menyalurkan pembiayaan pada UMKM. Karena tujuan bank 




ada akan tetapi bank cenderung untuk menyalurkan dana semaksimal 
mungkin. 
3. Hasil uji parsial variabel Non Performin Financing (NPF) dengan 
tingkat signifikan 0.000 dan koefisien sebesar 0.213283 maka dapat 
disimpulkan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
UMKM di Indonesia pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah di 
Indonesia. Jika tingkat NPF rendah maka pihak bank akan 
mengoftimalkan pembiayaan umkm untuk memperoleh pendapatan 
maksimal. Dan apabila NPF meningkat  maka akan menyebabkan 
fungsi intermediasi bank secara optimal mengurangi perputaran dana 
yang mengakibatkan menurunya pendapatan bank. Dan besar kecilnya 
NPF dijadikan pertimbangan bagi pihak bank syariah untuk 
menyalurkan pembiayaan kepada nasabah.  
4. Dari hasil uji regresi pada tabel 4.6 menunjukan bahwa secara simultan 
variabel Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga dan Non 
Performing pinancing  pada BPRS di Indonesia periode 2013-2017 
berdasarkan hasil uji regresi dengan nilai signifikan  sebesar 0,0000 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  CAR, DPK dan NPF secara 
simultah berpengaruh  signifikan terhadap pembiayaan UMKM, 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wuri 
(2011), Lutfiah ( 2018), dan Cahaya (2013) yang mengatakan bahwa 





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis memberikan 
masukan dan saran pihak yang terkait  yaitu : 
2. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pihak pemerintah untuk membuat kebijakan dan peraturan 
untuk yang dapat meningkatkan kinerja perbankan syariah di 
Indonesia. 
3. Bagi Bank Syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan sayariah sehingga 
memaksimalkan tingkat pembiayaan yang disalurkan kepada 
nasabah, dan bank juga harus memperhatikan rasio keuangan 
yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan, diharapkan bank 
dalam melakukan penyaluran dana menerapkan prinsip kehati-
hatian dan dapat menjaga tingkat Capital Adequacy Ratio 
diatas 8% sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia dan pihak 
bank juga dapat menjaga rasio pembiayaan bermasalah yaitu 
5% dari total pembiayaan bermasalah. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
lebih lanjut, serta dijadikan sebagai bahan refrensi tambahan 
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dan menggunakan variabel–variabel yang lebih banyak dan 
menambah periode waktu penelitian agar mendaptakan hasil 
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